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MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” 

(Qs Ali 'Imran, 139) 

 



 

v 

ABSTRAK 

 

Muhammad Yanuar Faiz Pratama (1601016007) Bimbingan Konseling Islam 

dalam Mengatasi Kecemasan pada Anak Terlantar di Panti Asuhan Darul 

Hadlanah Kota Salatiga 

 Manusia mempunyai penyebab kecemasannya masing-masing. Ada yang 

cemas saat akan ujian, akan tampil di depan kelas, ada yang cemas dengan 

lingkungan yang baru, adapula yang cemas akan apa yang belum dia hadapi. 

Cemas atau sering disebut anxietas yaitu perasaan khawatir, takut yang 

penyebabnya tidak pasti. Kecemasan adalah reaksi yang tepat terhadap suatu hal 

yang dianggap mengancam, namun cemas menjadi tidak wajar apabila reaksi dan 

kemunculannya tidak tepat, baik intensitas maupun tingkatan gejalanya.Cemas 

atau sering disebut anxietas yaitu perasaan khawatir, takut yang penyebabnya 

tidak pasti. Kecemasan adalah reaksi yang tepat terhadap suatu hal yang dianggap 

mengancam, namun cemas menjadi tidak wajar apabila reaksi dan kemunculannya 

tidak tepat, baik intensitas maupun tingkatan gejalanya. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang 

didapat adalah melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data. 

Penulis meneliti dengan mengumpulkan data melalui observasi langsung ke 

lapangan, melalui wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaiamana cara mengatasi kecemasan melalui bimbingan konseling Islam  

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa bimbingan konseling Islam di 

Panti Asuhan Darul Hadlanah Salatiga khusunya dalam mengatasi kecemasan. 

Dari 4 sample menunjukan bahwa adanya perubahan signifikan dimana 2 dari 

anak dengan kecemasan rendah sudah merasa tidak cemas. Kemudian 1 anak yang 

sebelum mengikuti bimbingan konseling Islam dalam menghadapi kecemasan 

mulai turun ke tingkat kecemasan rendah dari kecemasan sedang. Yang masih 

dirasakan hanya masih sulit berpikir jernih, dan susah berkonsentrasi. Dan 

terakhir anak dalam tingkat kecemasan tinggi juga mulai mengalami perubahan 

yang signifikan menjadi tingkat kecemasan rendah. Kecemasan yang dirasakan 

oleh anak panti dapat teratasi melalui bimbingan konseling ini, dengan melibatkan 

berbagai cara yang diajarkan oleh pengurus panti seperti mengaku dan 

mengungkapkan perasaan cemas, berfikir positive, pengendalian diri, tidur. 

 

Kata kunci: Bimbingan Konseling Islam, Kecemasan, Anak Terlantar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecemasan akhir-akhir ini lebih kepada mengkhawatirkan akan sesuatu 

hal yang belum tentu terjadi. Bahwa kecemasan yang terjadi sekarang ini lebih 

bergeser kepada bagaimana individu mengalami kehampaan hidup. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan cara 

untuk menemukan ‘makna’ hidup bagi seseorang. Penyebab utama kecemasan 

yang berbeda-beda itu menurut beberapa ahli Psikologi, dikarenakan adanya 

perbedaan sudut pandang dalam menganalisa apa yang melatar belakangi 

individu bisa mengalami kecemasan. Kecemasan dalam kacamata psikologi 

sosial, hal ini diakibatkan karena individu takut mengalami penolakan atau 

ketakutan akan tidak diterima oleh kelompok atau masyarakat. 

Manusia mempunyai penyebab kecemasannya masing-masing. Ada yang 

cemas saat akan ujian, akan tampil di depan kelas, ada yang cemas dengan 

lingkungan yang baru, adapula yang cemas akan apa yang belum dia hadapi. 

Cemas atau sering disebut anxietas yaitu perasaan khawatir, takut yang 

penyebabnya tidak pasti. Kecemasan adalah reaksi yang tepat terhadap suatu 

hal yang dianggap mengancam, namun cemas menjadi tidak wajar apabila 

reaksi dan kemunculannya tidak tepat, baik intensitas maupun tingkatan 

gejalanya. Kecemasan itu sendiri adalah kondisi yang paling langka 

dilaporkan karena tidak dianggap penting. Beberapa studi menunjukan bahwa 

kecemasan mungkin dialami oleh kalangan keluarga tertentu. 

Orang percaya bahwa jumlah orang yang menderita karena kecemasan 

meningkat terlalu pesat akibat tekanan-tekanan dalam kehidupan modern.1 

Timbul dari reaksi ketegangan-ketegangan dalam atau intern dari tubuh, 

ketegangan ini akibat suatu dorongan dari dalam atau dari luar dan dikuasai 

oleh susunan urat saraf yang otonom. Misalnya, apabila seseorang 

 
1 Savitri Ramaiah, Kecemasan Bagaimana Mengatasi Penyebabnya, (Jakarta: Pustaka 

Populer Obor, 2003), Hlm. 4 
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menghadapi keadaan yang berbahaya dan menakutkan, maka jantungnya akan 

bergerak lebih cepat, nafasnya menjadi sesak, mulutnya menjadi kering dan 

telapak tangannya berkeringat, reaksi semacam inilah yang kemudian 

menimbulkan reaksi kecemasan. Orang yang dilanda kecemasan bisa 

mengganggu keseimbangan pribadi seperti; tegang, resah, gelisah, takut, 

gugup, berkeringat, dan sebagainya. Orang yang cemas merasakan dirinya 

terkekang dan jauh dari perasaan bebas, sehingga untuk mendapatkan rasa 

bebas maka orang harus keluar dari kecemasan. Menurut May kebebasan dan 

kecemasan adalah dua sisi dari sekeping mata uang. Kesehatan jiwa dapat 

diamati dari individu yang tidak menilai diri sendiri, memiliki kesadaran atau 

respon, fokus, memiliki hubungan yang baik dengan lingkungan sosial, dan 

tidak memiliki gejala kekhawatiran yang berlebihan.2 

Banyak orang tidak sadar akan gagasan-gagasan yang kreatif yang 

dimiliki karena inspirasi mereka itu dihalangi oleh kecemasan sebelum 

gagasan-gagasan itu sampai kepada tingkat kesadaran. Oleh sebab itu maka 

kecemasan ini perlu untuk dikendalikan sehingga kecemasan tidak 

mengganggu kepribadian tetapi sebaliknya menjadi sumber motivasi menuju 

ke arah kemajuan yang positif. Menurut pendekatan eksistensial, orang perlu 

ditolong untuk bisa mengendalikan kecemasan, memilih untuk diri sendiri dan 

kemudian menerima realitas bahwa mereka itu lebih dari sekedar korban dari 

kekuatan menentukan di luar diri mereka sendiri.3 Panti asuhan merupakan 

tempat pelayanan bagi anak-anak yatim, anak-anak terlantar ataupun anak-

anak yang membutuhkan bimbingan karena ketidak mampuanya untuk 

memperoleh pendidikan dan pengasuhan yang baik. Adanya Pendidikan dan 

pengasuhan yang berada di bawah bimbingan asuhan membuat anak tersebut 

wajib tinggal dipanti asuhan agar mendapatkan pengasuhan yang penuh oleh 

penghurus panti asuhan dengan adanya kewajiban tinggal jauh dari orang tua.  

 
2 Maullasari Sri, Anis Lud Fiana, “Mental Health With Covid-19 Health Crisis 

Intervention”, Jurnal Studi, Vol 1, No 2, 2020 
3 Hayat Abdul, “Kecemasan Dan Metode Pengendaliannya”, Jurnal Studi, Vol. 7, No. 01, 

Januari- Juni 2014, Hlm. 53. 
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Pendidikan yang wajib diikuti dipanti asuhan membuat anak mengalami 

berbagai hal yang mempengaruhi kesejahteraan.4 Selain itu, panti asuhan juga 

memiliki peran yang penting dalam membimbing mereka dalam pembentukan 

karakter dan kemampuan keterampilan kerja bagi masa depan. 

Anak memiliki peran yang penting dalam kehidupan masyarakat, bangsa 

dan negara karena anak merupakan tunas yang tumbuh dan berkembang 

sebagai generasi penerus bangsa. Anak yang tinggal di panti asuhan pada 

dasarnya pernah mengalami masalah dengan penyesuaian diri, dimana anak 

yang tinggal di panti asuhan idealnya mampu melakukan penyesuaian diri 

dengan lingkungan dalam panti meliputi teman sebaya dan pengasuh, maupun 

lingkungan luar panti meliputi masyarakat sekitar panti dan sekolah. Dimana 

dalam menyesuaikan diri di lingkungan baik di panti ataupun di luar panti 

tentunya banyak masalah-masalah yang dihadapi anak asuh tersebut, baik 

internal maupun eksternal dari anak asuh tersebut dan sering dihadapkan 

kepada banyak persoalan yang menuntut perubahan dalam segala hal 

dibandingkan ketika tinggal bersama keluarga. Oleh karena itu, anak asuh 

diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

Duikuingan sosial panti asuihan masih teirgolong cuiku ip baik, ideialnya 

duikuingan sosial panti asu ihan teirhadap peinyeisuiaian diri anak haruis teirgolong 

sangat baik, beirarti masih ada masalah-masalah yang dihadapi anak asuih 

dalam meilakuikan peinyeisuiaian diri baik di lingkuingan panti mauipuin 

dilingkuingan luiar panti.5 Banyak neigara meimeilihara anak yang teirlantar 

deingan karakteiristik bahwa orang yang meingasuih di panti asuihan mayoritas 

buikan orang yang ahli dan dilatih uintuik beikeirja di panti asuihan teirseibuit. Di 

Indoneisia seindiri meimiliki seidikit panti asuihan yang beirasal dari peimeirintah, 

seikitar 99% diseileinggarakan seicara pribadi via organisasi teirteintui. Teirdapat 

banyak faktor yang meimpeingaruihi anak-anak teirseibuit meinjadi yatim yaitu i 

 
4 Zulfa An’isa Wafa: “Kesejahteraan Subjektif Pada Anak Yatim Di Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Purworejo” (Surakarta: UMS, 2016) hlm. 1 
5 Rahma Silfia Dkk, “Masalah-Masalah Yang Dialami Anak Panti Asuhan Dalam 

Penyesuaian Diri Dengan Lingkungan”, Jurnal Penelitian. Vol. 3, No. 3, September 2014, Hlm 

106 
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kondisi eikonomi, ditinggal oleih salah satui atauipuin keidu ia orang tuia nya, 

keibuituihan seitiap hari tidak teirpeinuihi, dan seibagainya. Seimuia orang pasti 

peirnah meirasakan keiceimasan dan tidak dapat seigeira meingatasinya atau i 

keitidakmampuian meinghilangkan peirasaan ceimas, keitika dalam keiadaan 

seipeirti itui seitiap orang pasti meindambakan keiteinangan batin, meincapai 

keiteinangan batin buikanlah hal yang muistahil. Allah SWT. Ajarkan kita 

langkah nyata meindapatkan keiteinangan hati yaitui deingan seilalui meingingat-

Nya hati akan teintram. Seibaliknya keitika jarang meingingat Allah hati akan 

keiring dan geirsang.  

Seiorang haruis yakin bahwa seimuia yang dilangit dan dibuimi ini adalah 

milik dan ciptaan Allah. Bila dikaji seicara meindalam, maka seisuingguihnya 

dalam agama Islam banyak ayat mauipuin hadis yang meimbeirikan tuintuinan 

agar manuisia seihat seiuitu ihnya, baik dari seigi fisik, keijiwaan, sosial mauipu in 

keirohanian. Seibagai firman Allah dalam QS. Al- Fath, 4: 

 

 

Artinya: 

“dialah yang teilah meinuiruinkan keiteinangan kei dalam hati orang-orang 

muikmin suipaya keiimanan meireika beirtambah di samping keiimanan meireika 

(yang teilah ada). Dan keipuinyaan Allah-lah teintara langit dan buimi dan 

adalah Allah Maha Meingeitahuii lagi Maha Bijaksana,” 

Kuirangnya kasih sayang sangat meimpeingaruihi peirtuimbuihan dan 

peimbeintuikan karakteir bagi anak yatim teirseibuit. Apalagi meireika meiruipakan 

korban dari seibuiah beincana alam yang teilah keihilangan seimuianya. Seihingga 

meimeirluikan kasih sayang dan peirhatian yang leibih dalam peirtuimbuihannya 

seibagai anak-anak. Seilain dari itui, rasa aman dan lingkuingan yang aman juiga 

meiruipakan faktor yang peinting.  

Keigagalan dalam meincapai keipeirluian seitiap hari meinyeibabkan dampak 

yang neigatif bagi peirtuimbuihan fisik, peirkeimbangan inteileiktuial, dan meintal 
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bagi anak. Sifat auitis, nakal dan suisah diatuir yang akan meimicui meireika 

meinjadi tidak normal atauipuin peilakui kriminal meiruipakan hal yang peirlu i 

dipeirhatikan.6 Keisimpuilan yang bisa diambil dari peinjeilasan peingeirtian-

peingeirtian keiceimasan di atas bahwa keiceimasan yang meinjadi peimbahasan 

dalam peineilitian ini meimiliki makna takuit yang irrasional, dan dialami 

seimuia individui seirta meiruipakan reispon alami individui atas suiatui peiristiwa, 

reiaksi eimosi takuit itui meimbuiat peirasaan yang tidak nyaman, seihingga bisa 

beirmanifeistasi teirhadap peirilakui individui teirseibuit.  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan peingasuih anak di Panti Asuihan 

Daruil Hadlanah, bahwa yang meimiliki keiceimasan tinggi meireika akan 

meimpuinyai teiman yang leibih seidikit seirta meinjadi pribadi yang ceindeiruing 

ceimas dan tidak nyaman keitika beirhadapan deingan orang lain yang diseirtai 

deingan takuit, kareina takuit seisuiatui teirjadi. Seidangkan anak deingan 

keiceindeiruingan keipribadian introveirt ceindeiruing teirtuituip dan meimeindam 

seigala peirmasalahan yang ada baik itui deingan atasan, bawahan, keiluiarga, 

kliein mauipuin lingkuingannya. Seidangkan anak keipribadian eikstroveirt yang 

tinggi meindapatkan beiban keirja yang beirleibihan meireika ceindeiruing uintu ik 

meinceiritakan peirmasalahannya deingan orang di seikitarnya seihingga meireika 

akan meirasa beiban meireika beirkuirang, seihingga keiceindeiruingan meireika uintuik 

meingalami keiceimasan sosialpuin leibih reindah. Dari keisimpuilan diatas maka 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa keiceimasan sangat beirpeingaruih teirhadap 

keiteirbuikaan anak dan kontak social leibih reindah dibandingkan anak deingan 

tingkat keiceimasan reindah yang jauih leibih teirbuika satui sama lain dan leibih 

aktif pada kontak social. Bimbingan dan konseiling Islam ini meiruipakan 

program peilayanan bantu ian yang dibeirikan meilaluii keigiatan peirorangan dan 

keilompok uintuik meimbantui individui meilaksanakan keihiduipan seihari-hari 

seicara mandiri dan beirkeimbang seirta meimbantui individui meingatasi masalah 

yang dialaminya.  

 
6 Budiman Johny Dkk, “Pengembangan Company Profile Pada Panti Asuhan Asia 

Sehati”, Jurnal Penelitian. Vol. 3 No. 1, Agustus 2021, Hlm 539 
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Peintingnya peineilitian ini yaitui meilihat kasuis keiceimasan yang dialami 

anak teirlantar yang tinggal di Panti Asuihan yang meimeirluikan bantuian 

psikolog mauipuin bimbingan dan konseiling seirta inovasi barui dalam 

meinangani bimbingan konseiling Islam.  Beidasarkan uiraian latar beilakang 

diatas peineiliti ingin meimbahas peirmasalahan teirseibuit dalam skripsi beirjuiduil: 

Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Mengatasi Kecemasan Pada 

Anak Terlantar (Studi Kasus Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota 

Salatiga).  

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan pada u iraian latar beilakang dan uintuik meimbuiat arah dalam 

peimbahasan ini, maka dapat diruimuiskan peirmasalahan yang dibahas adalah  

1. Bagaimana kondisi keiceimasan anak teirlantar di Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah Kota Salatiga? 

2. Bagaimana bimbingan dan konseiling Islam dalam meingatasi keiceimasan 

pada anak teirlantar di Panti Asuihan Daruil Hadlanah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii bagaimana kondisi 

keiceimasan pada anak teirlantar di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga 

dan peilaksanaan proseis Bimbingan Konseiling Islam dalam meingatasi 

keiceimasan anak teirlantar di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi khazanah keiilmuian dan 

peingeitahuian dalam bidang peineilitian Bimbingan dan Konseiling Islam, 

seikaliguis dapat dijadikan bahan informasi dan acuian bagi seimuia pihak 

yang akan meilaksanakan peineilitian leibih lanjuit teirkait deingan meingatasi 

keiceimasan pada anak teirlantar di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Salatiga.  
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2. Secara Praktis 

Peineilitian ini dapat beirmanfaat dan meimbeiri suimbangan peimikiran 

seirta peimahaman peingeitahuian informasi peineiliti seilanjuitnya teirkait 

bimbingan konseiling Islam. Teiruitama dalam kaitannya deingan peimbeirian 

layanan yang optimal yang dilakuikan peimbimbing di Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah Salatiga. 

 

E. Tinjaun Pustaka 

U intuik meinghindari teirjadinya keisamaan obyeik kajian dalam peineilitian 

ini, peinuilis akan lampirkan (karya ilmiah) yang suidah ada. Adapuin juiduil-juiduil 

yang ada reileivansinya deingan juiduil peinuilis yaitui seibagai beirikuit: 

Peirtama, peineilitian juirnal yang dilakuikan oleih Reila mar’ati (2016) 

Beirjuiduil Peingaruih Peimbacaan dan Peimaknaan Ayat- Ayat Al-Quir’an 

teirhadap Peinuiruinan Keiceimasan pada Santriwati. Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kuiantitatif, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingu iji seicara eimpiris 

peingaruih peimbacaan dan peimaknaan ayat- ayat Al- Quir’an teirhadap 

peinuiruinan keiceimasan santriwati Aliyah Pondok Peisantrein Ar- Rohmah. Hasil 

peineilitian peimbacaan dan peimaknaan ayat- ayat Al- Qu ir’an beirpeingaru ih 

teirhadap peinuiruinan keiceimasan santriwati hal ini teirjadi kareina seilain 

meindapatkan keiteinangan dalam meinghafal al-Quir’an yang dilakuikan 

beiruilang- uilang namuin juiga meingalami reikontruiksi kognitif dari ayat Al- 

Quir’an yang dibaca, di hafalkan dan dimeingeirti arti dan tafsirnyaseihingga 

meimiliki peimahaman yang teipat dalam meinilai peirmasalahan dan 

meindapatkan insight dari makna kanduingan Al-Quir’an. Peirsamaan skripsi 

teirseibuit deingan peineilitian yang peinuilis akan lakuikan teirleitak pada suibje ik 

kajian yang diteiliti yaitu i teintang kondisi keiceimasan pada anak, seidangkan 

peirbeidaanya teirleitak pada jeinis peineilitian yaitui meingguinakan meitode i 

kuiantitatif seidangkan peinuilis meingguinakan meitodei kuialitatif. 

Keiduia, peineilitian skripsi yang dilakuikan oleih Andi Reisky (2017). 

Beirjuiduil Peinanganan Anak Teirlantar Oleih Dinas Sosial Beirdasarkan Pasal 

34 UiU iD Tahuin 1945. Peineilitian ini meingguinakan meitodei ku ialitatif, peineilitian 
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ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii meingeitahuii peinyeibab muincuilnya anak 

teirlantar dan uipaya yang teilah dilakuikan oleih Dinas Sosial Kabuipatein Gowa 

dalam meinangani anak teilantar. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

peinyeibab muincuilnya anak teirlantar dapat diseibabkan oleih duia faktor yaitu i 

faktor keimiskinan dan faktor beirasal dari keiluiarga yang beirmasalah ataui tidak 

harmonis. Beirdasarkan pasal 34 U iU iD 1945 Dinas Sosial Kabuipatein Gowa 

teilah meilakuikan beibeirapa uipaya uintuik meinangani anak teirlantar seipeirti 

meilakuikan peindataan, meimbeirikan peilayanan anak teirlantar seirta meinitipkan 

anak teirlantar kei LKSA, dan meilakuikan peindampingan anak teirlantar. Akan 

teitapi, uipaya-uipaya yang dilakuikan beiluim eifeiktif. Bahwa pada tahuin 2016 

seibanyak 2.066 anak masih teirlantar dikareinakan beibeirapa panti asuihan tuituip, 

kuirangnya anggaran dana, kuirangnya peikeirja sosial dan kuirangnya 

peindeikatan awal pada saat peindataan. Peirsamaan skripsi teirseibuit deingan 

peineilitian yang peinuilis lakuikan yaitui jeinis peineilitiannya meingguinakan 

meitodei kuialitatif deiskriptif seirta peirsamaan lainnya pada su ibjeik yang diteiliti 

yaitui teintang keiceimasan, seidangkan peirbeidaannya skripsi focuis pada meitode i 

peingeindaliannya seidangkan peinuilis focuis pada bimbingan dan konseiling 

Islam dan dari seigi teimpat peineilitian juiga beirbeida. 

Keitiga, peineilitian skripsi yang dilakuikan oleih Winda Sabrina (2019). 

Beirjuiduil Bimbingan Konseilor Bagi Orang Tuia Angkat Anak Teirlantar (Stuidi 

Kasuis Di Dinas Sosial Kota Bandar Lampuing). Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kuialitatif deiskriptif. Tuijuian dari peineilitian ini u intuik meingeitahuii 

bagaimana peilaksanaan bimbingan orang tuia angkat dan meitodei apa yang 

diguinakan konseilor dalam meilakuikan bimbingan uintuik meimeicahkan masalah 

pada kliein. Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa peilaksanaan bimbingan 

orang tuia angkat anak teirlantar yang dilakuikan konseilor di Dinas Sosial Kota 

Bandar Lampuing jeilas sangat beirpeingaruih baik uintuik orang tuia angkat 

atauipuin uintuik anak teirlantar, bagi orang tuia angkat deingan adanya bimbingan 

dapat meimbantui meireika dalam meilakuikan peingangkatan anak dan bagi anak 

teirlantar hal ini meimbuiat meireika teirjamin uintuik hiduip beirsama orang tuia 

angkat meireika. Peirsamaan dari seikripsi teirseibuit deingan peineilitian yang 
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peinuilis lakuikan yaitui jeinis peineilitiannya meingguinakan meitodei kuialitatif 

deiskriptif seirta peirsamaan lainnya suibjeik yang diteiliti yaitui anak teirlantar, 

seidangkan peirbeidaanya pada objeik peineiliannya. 

Keieimpat, peineilitian skripsi yang dilakuikan oleih Novita Amir (2017). 

Beirjuiduil Keiceimasan Sosial Pada Reimaja Yang Tinggal Di Panti Asuihan Di 

Tinjaui Dari Tipei Keipribadian. Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif 

komparatif. Tuijuian dari peineilitian ini uintuik meingeitahuii peirbeidaan keiceimasan 

social ditinjaui dari tipei keipribadian. Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan 

deingan seibanyak 100 su ibjeik reimaja yang tinggal di Panti Asuihan Nuiruil 

Abyad’h Malang dapat ditarik keisimpuilan bahwa hipoteisis diteirima kareina 

ada peirbeidaan keiceimasan social pada reimaja yang ditinjaui dari tipe i 

keipribadian introveirt dan eixtroveirt. Hal ini dituinjuikkan deingan hasil koeifisiein 

uiji beida deingansig (0.000t tabeil (1.984), seihingga didapatkan nilai keiceimasan 

social tipei keipribadian eixtroveirt (36.000) leibih reindah daripada nilai 

keiceimasan social tipei keipribadian introveirt (49. 7174) yang leibih tinggi. 

Peirsamaan dari skripsi teirseibuit deingan peineilitian yang peinu ilis lakuikan adalah 

suibjeik yang diteiliti yaitu i keiceimasan social pada reimaja yang tinggal di panti 

asuihan, seidangkan peirbeidaan teirleitak pada objeik peineilitiannya dan seikripsi 

teirseibuit leibih focuis pada keipribadian introveirt dan eixtroveirt seidangkan 

peinuilis focuis pada keiceimasan. 

Keilima, peineilitian juirnal yang dilakuikan oleih Aisyatin Kamila (2020). 

Beirjuiduil Psikoteirapi Dzikir Dalam Meinangani Keiceimasan. Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei ku iantitatif dan analisis kuialitatif. Tuijuian peineilitian ini 

uintuik meilihat peingaruih  ayat- ayat Al- Quir’an yang beirhuibuingan deingan 

dinamika keijiwaan manu isia yang seicara teioritik dapat dijadikan dasar acuian 

psikoteirapi uintuik meingatasi keiceimasan. Peirsamaan dari skripsi teirseibu it 

deingan peineilitian yang peinuilis lakuikan adalah suibjeik yang diteiliti yaitu i 

keiceimasan, seidangkan peirbeidaan teirleitak pada objeik peineilitiannya dan 

seikripsi teirseibuit leibih focuis pada dampak dari ayat-ayat Al-Quir’an dan 

peingaruihnya seidangkan peinuilis focuis pada keiceimasan teirhadap peirilakui anak. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Meitodei peineilitian meiruipakan cara ilmiah uintuik meindapatkan data 

deingan tuijuian dan keiguinaan teirteintui. Beirdasarkan hal teirseibuit teirdapat 

eimpat kata kuinci yang peirlui di peirhatikan yaitui, cara ilmiah, data, tuijuian 

dan keiguinaan7. Dapat dikatakan bahwa aktifitas dan meitodei beirfikir yang 

meingguinakan meitodei ilmiah seicara teirancang dan sisteimatis uintuik 

meimeicahkan ataui meineimuikan jawaban suiatui masalah dimana peineilitian 

teirseibuit meindatangkan nilai guina bagi civitas akadeimik mauipuin 

masyarakat Indoneisia, hal deimikian diseibuit deingan peineilitian8.  

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian kuialitatif, yaitui proseiduir 

peineilitian yang meinghasilkan data deiksriptif kuialitatif beiruipa kata-kata 

teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan peirilakui yang diamati, peindeikatan 

ini diarahkan pada latar dan individui seicara meinyeiluiruih. 

Dimana data yang didapat adalah meilaluii obseirvasi, wawancara, 

dokuimeintasi dan analisis data.9 Adapuin objeik dalam peineilitian ini adalah 

Panti Asuihan Daruil Hadlanah dan Drs. H. Zaeinuiri, M. Pd seibagai 

pimpinan di panti teirseibuit. Apabila dilihat dari objeiknya peineilitian ini 

teirmasuik peineilitian lapangan, yaitui keigiatan peineilitian yang dilakuikan di 

lingkuingan masyarakat teirteintui baik di leimbaga-leimbaga organisasi 

masyarakat (sosial) mauipuin leimbaga peimeirintah10. Peineilitian ini beirsifat 

deiskriptif, yaitui data yang teirkuimpuil beirbeintuik kata-kata, gambaran 

buikan angka-angka. Kalaui ada angka-angka, sifatnya hanya seibagai 

peinuinjang.11 Jeinis dan modeil peineilitian ini yang akan peinuilis guinakan 

uintuik meineiliti bagaimana Bimbingan dan Konseiling Islam Dalam 

Meingatasi Keiceimasan Pada Anak Teirlantar. 

 
7 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT 

Alfabet. 
8 Faisal, Sanapiah. 2007, Format-Format penelitian Sosial, Jakarta: Raja Grafindo Persada 
9 Moleong, L. J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya 
10 Sumardi, Suryabrata. 1998. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 
11 Danim, Sudarwan, 2002, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, 

dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial, 

Pendidikan, dan Humaniora. Bandung: Pustaka Setia. 
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a. Deifinisi Konseiptu ial 

1) Bimbingan Konseiling Islam 

Bimbingan dan konseiling Islam ini meiruipakan program 

peilayanan bantuian yang dibeirikan meilaluii keigiatan peirorangan dan 

keilompok uintuik meimbantui individui meilaksanakan keihiduipan 

seihari-hari seicara mandiri dan beirkeimbang seirta meimbantu i 

individui meingatasi masalah yang dialaminya. Bimbingan 

Konseiling Islam adalah proseis peimbeirian bantuian teirhadap 

individui agar dalam keihiduipan keiagamaannya seinantiasa seilaras 

deingan keiteintuian dan peituinjuik Allah SWT., seihingga dapat 

meincapai keibahagiaan hiduip di duinia dan di akhirat. Bila kita 

meineingok seijarah agama di duinia, maka bimbingan keiagamaan 

teilah dilaksanakan oleih para nabi dan rasuil, para sahabat, dan 

uilama’ di lingkuingan masyarakat dari zaman kei zaman. Seitiap 

aktivitas yang dilakuikan oleih manuisia pasti meimeirluikan dasar, 

deimikian juiga dalam bimbingan keiagamaan. Dasar dipeirluikan 

uintuik meilangkah kei suiatui tuijuian dan meiruipakan titik uintuik 

beirpijak. 

Hakikat bimbingan konseiling islam adalah uipaya meimbantu i 

individui beilajar meingeimbangkan fitrah dan atau i Keimbali keipada 

fitrah, deingan cara meimbeirdayakan (eimpoweiring) iman, akal, dan 

keimauian yang dikaruiniakan Allah SWT. Keipadanya uintuik 

meimpeilajari tu intuinan Allah dan Rasuil-Nya, agar fitrah yang ada 

pada individu i itui beirkeimbang deingan beinar dan kuikuih seisuiai 

tuintuinan Allah SWT.  Dari ruimuisan diatas tampak konseiling islami 

adalah aktifitas yang beirsifat “meimbantui”, dikatakan meimbantu i 

kareina pad hakikatnya individui seindirilah yang peirlui hiduip seisuiai 

tuintuinan Allah (jalan yang luiruis) agar meireika seilamat.  

Dalam Bimbingan konseiling Islam Adapuin proseis yang haruis 

di beirlakuikan antara lain Meimbanguin huibuingan. 

a) Ideintifikasi dan peinilaian masalah. 
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b) Meineintuikan sasaran dan inteirveinsi konseiling. 

c) Eivaluiasi konseiling dan teirminasi. 

 Bimbingan konseiling islam dalam peineilitian ini adalah 

bimbingan seisuiai ajaran yang dilakuikan di Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah. 

b. Keiceimasan 

Keiceimasan meiruipakan peingalaman peirasaan yang meinyakitkan 

seirta tidak meinyeinangkan. Ia timbuil dari reiaksi keiteigangan-

keiteigangan dalam ataui inteirn dari tuibuih, keiteigangan ini akibat suiatu i 

dorongan dari dalam ataui dari luiar dan dikuiasai oleih suisuinan uirat 

saraf yang otonom. Misalnya, apabila seiseiorang meinghadapi keiadaan 

yang beirbahaya dan meinakuitkan, maka jantuingnya akan beirgeirak 

leibih ceipat, nafasnya meinjadi seisak, muiluitnya meinjadi keiring dan 

teilapak tangannya beirkeiringat, reiaksi seimacam inilah yang keimuidian 

meinimbuilkan reiaksi keiceimasan.12 Keiceimasan yang meinjadi 

peimbahasan dalam peineilitian ini meimiliki makna takuit yang 

irrasional, dan dialami seimuia individui seirta meiruipakan reispon alami 

individui atas suiatui peiristiwa, reiaksi eimosi takuit itui meimbuiat peirasaan 

yang tidak nyaman, seihingga bisa beirmanifeistasi teirhadap peirilaku i 

individui teirseibuit.  

Geijala keiceimasan meilipuiti reispon fisik dan psikologis. Adanya 

rasa khawatir dan diikuiti rasa geilisah, beirakibat pada reispon fisiologis 

teirteintui. Beibeirapa individui mampui meingatasinya namuin ada 

beibeirapa yang keisuilitan meinanganinya. Beirikuit aspeik keiceimasan 

meinuiruit Clark dan Beick dalam diseibuitkan bahwa aspeik keiceimasan 

meilipuiti; Aspeik afeiktif: yaitui peirasaan individui yang seidang 

meirasakan keiceimasan, seipeirti teirsingguing, guiguip, teigang, geilisah, 

keiceiwa dan tidak sabar. Aspeik Fisiologis: meiruipakan ciri fisik yang 

muincuil keitika individui seidang meingalami keiceimasan, seipeirti seisak 

 
12 Hayat Abdul, “Kecemasan Dan Metode Pengendaliannya”, Jurnal Studi, Vol. 7, 

No. 01, Januari- Juni 2014, 
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nafas, nyeiri dada, nafas meinjadi leibih ceipat, deinyuit jantuing 

meiningkat, muial, diarei, keiseimuitan, beirkeiringat, meinggigil, 

keipanasan, pingsan, leimas, geimeitar, muiluit keiring dan otot teigang. 

Aspeik seilanjuitnya yaitui meilipuiti aspeik Kognitif: deingan ciri aspeik 

kognitif yaitui rasa takuit tidak dapat meinyeilasaikan masalah, taku it 

meindapatkan komeintar neigatif, kuirangnya peirhatian, fokuis, dan 

kuirangnya konseintrasi, suilit meilakuikan peinalaran. Aspeik Peirilaku i: 

reispon yang biasanya muincuil adalah meinghindari situiasi yang 

meingancam, meincari peirlinduingan, diam, banyak bicara ataui teirpaku i, 

dan suilit bicara. Bisa kita tarik keisimpuilan bahwa aspeik peirilaku i 

meilipuiti seimuia sisi dalam diri manuisia, baik sisi afeiktif, kognitif 

mauipuin psikomotorik individui yang seidang meingalai keiceimasan. 

Keiceimasan dalam peineilitian ini adalah peirasan yang meinyakitkan 

seirta tidak meinyeinangkan anak di panti asuihan Daru il Hadlanah. 

 

2. Sumber dan Jenis Data 

Data adalah seikuimpuilan keiteirangan atauipuin fakta yang dibuiat 

deingan kata-kata, kalimat, simbol, angka, dan lainnya. Data disini 

didapatkan meilaluii seibuiah proseis peincarian dan juiga peingamatan yang 

teipat beirdasarkan su imbeir-suimbeir teirteintui. Adapuin peingeirtian lain dari 

data yaitui seibagai su iatui kuimpuilan keiteirangan ataui deiskripsi dasar yang 

beirasal dari obyeik atauipuin keijadian. Suimbeir data adalah suibjeik dari data 

yang dipeiroleih. Apabila peineiliti meingguinakan kuiisioneir ataui wawancara 

dalam peinguimpuilan datanya, maka suimbeir data diseibu it reispondein, yaitu i 

orang yang meireispon ataui meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan peineiliti, baik 

peirtanyaan teirtuilis mauipuin lisan.  

Apabila peineiliti meingguinakan teiknik obseirvasi, maka suimbeir 

datanya bisa beiruipa beinda geirak ataui proseis seisuiatui.13 Suimbeir data 

meiruipakan suibyeik dimana data dipeiroleih. Data dibagi meinjadi duia yaitu i 

 
13 Suharsimi Arikunto, 2002, Prosedure Penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta, hlm. 

107 
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suimbeir data primeir dan suimbeir data seikuindeir.14 Meinuiru it Lofland suimbe ir 

data uitama dalam peineilitian kuialitatif adalah kata-kata, dan tindakan, 

seileibihnya adalah data tambahan seipeirti dokuimein dan lain-lain. Meinuiruit 

suimbeirnya, data peineilitian teirdiri dari data primeir dan data seikuindeir.15 

a. Data primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih langsuing dari suibje ik 

peineilitian. Meinu iruit Lofland seipeirti yang dikuitip oleih Leixi J. 

Moeiloeing suimbeir data uitama dalam peineilitian kuialitatif adalah kata-

kata dan tindakan16. Adapuin suimbeir data primeirnya adalah wawancara 

keipada pimpinan Panti Asuihan Daruil Hadlanah Drs. H. Zaeinuiri, M. 

Pd. dan Peinguiruis Panti Asuihan seirta anak teirlantar yang meimiliki 

kriteiria keiceimasan.  

b. Data seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir, yakni data yang meindu ikuing data uitama 

dan diambil buikan dari suimbeir uitama. Data seikuindeir ini diseibuit juiga 

data teirseidia yang dipeiroleih meilaluii laporan-laporan, dokuimein-

dokuimein, stuidi keipuistakaan, liteiratuir, juirnal, inteirneit, dan buikui-buikui 

yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Data seikuindeir diseibuit juiga 

seibagai suimbeir data peinduikuing ataui tambahan.17 Tu ijuian suimbeir data 

seikuindeir adalah u intuik meimpeirjeilas dan meimpeirkuiat peineilitian. 

c. Teiknik Peinguimpu ilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data adalah bagian instruimein 

peinguimpuilan data yang meineintuikan beirhasil ataui tidaknya suiatui 

peineilitian.18 Seiteilah meintuikan suimbeir data, langkah seilanjuitnya 

 
14 Suharsimi, Arikunto, Edisi Revisi 2010, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, JakartA: Rineka 

Cipta, hlm. 172 
15 Moleong, L. J.2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 
16 Suharsimi, Arikunto, Edisi Revisi 2010, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, JakartA: Rineka Cipta, hlm. 172 
17 Penyusun, Tim. 2014. Panduan Penyusunan Skripsi. Semarang: UIN Walisongo. 
18 Bungin, Burhan. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Salemba Empat. 
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adalah peinguimpuilan data. Dalam meinguimpuilkan data peineiliti 

meingguinakan beibeirapa meitodei, yaitui: 

 

1) Obseirvasi 

Obseirvasi meiruipakan suiatui beintuik peingamatan seirta 

peincatatan deingan sisteimatis oleih suiatui feinomeina-feinomeina yang 

diteiliti, baik seicara langsuing mauipuin tidak langsuing19. Meitode i 

obseirvasi ini beirtuijuian uintuik meindapatkan peingeitahuian dan 

gambaran teintang objeik peineilitian. Dalam peineilitian ini 

meingguinakan jeinis obseirvasi uinobtruisivei biasa diseibuit seibagai 

uinobtruisivei meiasuireis-uinobtruisivei meithods nonreiactivei meithods 

meiruipakan obseirvasi yang tidak meinguibah peirilakui natuiral suibjeik. 

Obseirvasi ini dapat dilakuikan deingan meingguinakan bantuian alat 

atauipuin meinyeimbuinyikan ideintitas seibagai obseirveir. Contoh yang 

dilakuikan pada obseirvasi ini yaitui pada naskah, teiks, tuilisan, dan 

reikaman videio.20 

2) Wawancara 

Wawancara adalah peircakapan yang dilakuikan oleih duia 

pihak, yaitui peiwawancara yang meingajuikan peirtanyaan, dan 

teirwawancara yang meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu i. 

Wawancara pada peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan 

meitodei in deipth Inteirvieiw ataui wawancara meindalam.21 Hal ini 

beirtuijuian agar informasi yang peinuilis dapatkan teintang Bimbingan 

Konseiling Islam Dalam Meingatasi Keiceimasan. Dalam meitodei ini 

yang akan diwawancarai adalah Peimimpin Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah Drs. H. Zaeinuiri, M. Pd. seirta peinguiruis panti asuihan. Hal 

ini di dimaksu idkan agar infomasi leibih akuirat dan meinyeiluiruih. 

 
19 Sutrisno, Hadi. 2004. Metodologi Research Edisi 2. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
20 Hasanah Hasyim, 2016, Teknik-teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial), Jurnal at-Taqaddum, Vol 8, No 1, Juli 
21 Lisnawati, N. P. 2012. Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam. Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya. 
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3) Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi yaitui meitodei yang diguinakan dalam 

peinguimpuilan data beiruipa data seikuindeir seipeirti catatan, buikui, suirat 

kabar, majalah, prasasti, ageinda, dan seibagainya.22 Dokuimeintasi 

dilakuikan deingan cara meinguimpuilakan keigiatan-keigiatan yang 

dilakuikan, yaitui foto-foto keigiatan cara meingatasi keiceimasan pada 

anak teirlantar di panti asuihan, dokuimein-doku imein, dan tuilisan 

tuilisan yang dipuiblikasikan, data lainnya. Dari keitiga alat 

peinguimpuilan data ini diharapkan meinghasilkan data yang valid 

uintuik diolah dan dapat dianalisis meinjadi hipoteisis. 

 

3. Teknik Validitas dan Reabilitas Data 

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan trianguilasi. Trianguilasi 

meiruipakan suiatui teiknik yang meimanfaatkan seisuiatui yang lain di luiar data 

uintuik keipeirluian peingeiceikan ataui seibagai peimbanding teirhadap data 

teirseibuit. Tuijuian uitamanya adalah agar data yang dipeiroleih konsistein dan 

tuintas, seirta dapat meiningkatkan keikuiatan data.23 Meileiong meinyatakan 

bahwa trianguilasi adalah teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan seisuiatui yang lain diluiar data uintuik keipeirluian peingeiceikan 

ataui seibagai peimbanding teirhadap data. Norman K. Deinkin 

meindeifisinikan trianguilasi seibagaio gabuingan ataui kombinasi beirbagai 

meitodei yang di pakai dalam meingkaji feinomeina yang saling teirkait dari 

suiduit pandang dan peirspeiktif yang beirbeida. 

U intuik meindapatkan data yang valid, Suigiyono meingguinakan tiga 

cara trianguilasi meilipuiti : 

a. Trianguilasi suimbeir data, yaitui meinggali keibeinaran informasi teirteintu i 

meilaluii beirbagai meitodei dan suimbeir peiroleihan data. Deingan cara ini 

dapat dicapai deingan jalan meimbandingkan data hasil wawancara 

deingan data hasil obseirvasi di lapangan. 

 
22 Nursyam. 1991. Metodologi Penelitian Dakwah. Solo: Ramadhani. 
23 Lew J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), Hal. 178 
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b. Trianguilasi teiknik, yaitui dilakuikan deingan cara meingeiceik data keipada 

suimbeir yang sama deingan teiknik yang beirbeida seipeirti obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi. 

c. Trianguilasi waktu i, yaitui peingeiceikan deingan wawancara, obseirvasi, 

ataui teiknik lain dalam waktui ataui situiasi yang beirbeida seipeirti pagi, 

siang, sorei atauipu in malam 

Dalam peineilitian ini meinnguinakan cara trianguilasi suimbeir 

data. Hal ini dikareinakan peineiliti meingguinakan meitodei wawancara 

dan obseirvasi dalam meinguimpuilkan data seihingga hasil yang valid 

antara peirnyataan yang diuingkapkan oleih beibeirapa informan dan 

keiseisuiaian data dilapangan. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan proseis sisteimatis peincarian dan 

peingatuiran transkipsi wawancara, catatan lapangan, dan mateiri-mateiri 

yang lain yang teilah anda kuimpuilkan uintuik meiningkatkan peimahaman 

anda seindiri meingeinai mateiri-mateiri teirseibuit dan uintu ik meimuingkinkan 

anda meinyajikan apa yang suidah anda teimuikan keipada orang lain. Adapuin 

langkah-langkah analisis yang peinuilis lakuikan seilama dilapangan adalah: 

a. Reiduiksi Data  

Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang 

pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting dicari teima polanya 

dan meimbuiang yang tidak peirlui. Deingan deimikian data yang teilah 

direiduiksi akan meibeirikan gambaran yang jeilas dan meimpeirmuidah 

peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya dan 

meincarinya bila dipeirluikan.24 

b. Peinyajian Data 

 

24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta: 

2014), hlm. 247-249 
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Meindisplaykan data dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data 

bisa dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar 

kateigori, dan seibagainya.Yang paling seiring diguinakan uintuik peinyajian 

data dalam peineilitian kuialitatif adalah deingan teiks yang beirsifat naratif. 

Deingan meindisplay data, maka akan meimpeirmuidah uintuik meimahami 

apa yang teirjadi, meireincanakan keirja seilanjuitnya beirdasarkan apa yang 

teilah dipahami teirseibuit.25 

c. Veirifikasi Data 

Analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis dan Huibeirman adalah 

peinarikan keisimpu ilan dan veirifikasi. Keisimpuilan dalam peineilitian 

kuialitatif yang diharapkan adalah teimuian barui yang beiluim peirnah 

ada.Teimuian dapat beiruipa deiskripsi ataui gambar obyeik yang 

seibeiluimnya masing reimang reimang ataui geilap seihingga seiteilah diteiliti 

meinjadi jeilas.26 

 

G. Sistematika Penulisan 

U intuik meimpeiroleih gambaran yang jeilas dan meinyuiluiruih meingeinai 

adanya keiteirkaitan antara bab satui deinganbab lainnya, seirta meimpeirmuidah 

proseis peineilitian ini agar dapat teirgambar dan teir arah, maka akan di paparkan 

sisteimatika peinuilisan seibagai beirikuit : 

Bab satu, pada bab ini meincakuip teintang ruiang lingku ip peinuilisan, yaitu i 

teirdiri dari keiseiluiruihan isi, meilipuiti: peindahuiluian, peiruimuisan masalah, tuijuian 

dan manfaat peineilitian, tinjauian puistaka, meitodei peineilitian, dan sisteimatika 

peinuilisan. 

Bab kedua, pada bab ini beirisi teintang landasan teiori yaitui meinguiraikan 

teintang: peirtama peingeirtian Bimbingan Konseiling Islam, kei duia peingeirtian 

keiceimasan, keitiga peingeirtian anak teirlantar, kei eimpat meingatasi keiceimasan, 

kei lima panti asuihan. 

 
25Ibid., hlm. 249-252 

26Ibid., hlm. 343 
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Bab ketiga, beirisi teintang gambaran uimuim obyeik dan hasil peineilitian, 

meilipuiti gambaran uimuim profil panti asuihan, leitak geiografis panti, seirta 

kondisi keiceimasan pada anak teirlantar di panti asuihan dan bimbingan 

konseiling Islam dalam meingatasi keiceimasan pada anak teirlantar di Panti 

Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga 

Bab keempat, meindeiskripsikan dan meinganalisis teintang kondisi 

keiceimasan anak teirlantar di Panti Asuihan Daruil Hadlanah dan Bimbingan 

Konseiling Islam dalam meingatasi keiceimasan di panti asuihan teirseibuit. 

Bab kelima, meiruipakan peinuituip yang beirisi keisimpuilan yang 

meiruipakan jawaban singkat atas apa yang di peirmasalahkan dalam ruimuisan 

masalah, saran-saran atau i reikomeindasi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

 

A. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

1. Hakikat Bimbingan Konseling Islam 

Hakikat Bimbingan konseiling Islam adalah u ipaya meimbantu i 

individui beilajar meingeimbangkan fitrah dan ataui Keimbali keipada fitrah, 

deingan cara meimbeirdayakan iman, akal, dan keimauian yang dikaruiniakan 

Allah SWT. Keipadanya uintuik meimpeilajari tuintuinan Allah dan rasuil-Nya, 

agar fitrah yang ada pada individui itui beirkeimbang deingan beinar dan 

kuikuih seisuiai tuintuinan Allah SWT.  Dari ruimuisan diatas tampak konseiling 

Islami adalah aktifitas yang beirsifat “meimbantui”, dikatakan meimbantu i 

kareina pad hakikatnya individui seindirilah yang peirlui hiduip seisuiai 

tuintuinan Allah (jalan yang luiruis) agar meireika seilamat. Pada akhirnya 

diharapkan agar individui seilamat dan meimpeiroleih Keibahagiaan yang 

seijati di duinia dan akhirat. Merujuk kepada Qur`an surat An Nahl ayat 125  

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar mampu hidup selaras dan serasi dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian hidup di dunia 

dan akhirat. Bimbingan dan konseling Islami sebagai suatu usaha 
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membantu individu dalam menanggulangi penyimpangan perkembangan 

fitrah beragama yang dimilikinya sehingga ia kembali menyadari perannya 

sebagai khalifah di muka bumi, dan berfungsi untuk menyembah dan 

mengabdi kepada Allah.27 Bimbingan dan konseling merupakan cabang 

dari ilmu sosial, yang nampaknya demikian terus menerus dikembangkan 

menjadi suatu disiplin ilmu yang mandiri. Secara ontologis, keberadaan 

disiplin bimbingan dan konseling menempati wilayah tertentu dari 

hubungan manusia dalam arti hubungan yang saling membutuhkan dan 

saling membantu (hubungan tolong-menolong). Pola hubungan seperti ini 

sebenarnya dibangun oleh seseorang atau sekelompok orang berdasarkan 

motif dan nilai yang berbeda. Salah satunya adalah landasan semangat 

religius atau elan vital berupa kesadaran akan yang suci misi sebagai 

landasan aktivitas seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang 

lain.28 

Buikan seibaliknya keiseingsaraan dan keimeilaratan di duinia dan 

akhirat. pihak yang meimbantui adalah konseilor, yaitui seiorang muikmin 

yang meimiliki peimahaman yang meindalam teintang tu intuinan Allah dan 

meinaatinya.  bantuian itui teiruitama beirbeintuik peimbeirian dorongan dan 

peindampingan dalam meimahami dan meingamalkan syariat Islam. individu i 

yang dibantui adalah manuisia buikan binatang yang seiteilah meininggal 

suidah tidak ada tangguing jawab lagi, individui dipandang seibagai hamba 

Allah yang haruis seilalui tuinduik dan patuih keipadanya. Manuisia diciptakan 

buikan hanya uintuik beirseinang-seinang, teitapi di sana ada peirintah yang 

haruis dilakuikan dan larangan yang haruis dijauihi, dan ada peiratuiran yang 

haruis ditaati.  oleih seibab itui dalam keigiatan bimbingan individui peirlu i 

dikeinalkan siapa seibeinarnya dia dan atuiran yang Haruis dipatuihi dan 

larangan yang haruis dijauihi seirta tangguing jawab Dari apa meireika 

 
27 Agus Riyadi, Abdullah Hadziq, Ali Murtadho, “Bimbingan Konseling Islam Bagi 

Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang”. Jurnal Studi, Vol. 05, 

No. 01, Juni 2019, Hlm 87 
28 Riyadi Agus & Hermawan Hendri Adunugraha, “The Islamic Counseling Construction 

In Da’wah Science Structure”, Jurnal Studi, Vol. 2, No 1, 2021 
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keirjakan seilama hiduip di duinia. Dalam beilajar meimahami diri dan 

meimahami atuiran Allah Yang Haruis dipatuihi tidak jarang meireika 

meingalami keigagalan. Oleih seibab itui meireika meimbuituihkan bantuian 

khuisuis yang diseibuit konseiling.  

Konseling dikatakan proses karena membutuhkan waktu dan 

tahapan-tahapan tertentu untuk bisa merubah watak, perilaku, pandangan 

seseorang. Demikian juga sebaliknya, seseorang untuk bisa berubah juga 

butuh waktu dan tahapan- tahapan tertentu. Oleh karena itu proses 

konseling tidak bisa dilakukan hanya sekali, tetapi bisa beberapa kali 

proses, walaupun tidak menutup kemungkinan konseling yang dilakukan 

sekali saja bisa membuahkan hasil yang optimal.29 Tuiju ian jangka peinde ik 

yang ingin dicapai meilaluii keigiatan bimbingan adalah agar individui 

meimahami dan meinaati tuintuinan Alquiran.  deingan teircapainya tuijuian 

jangka peindeik ini diharapkan individui yang dibimbing meimiliki keiimanan 

yang beinar, dan seicara beirtahap mampui meiningkatkan kuialitas 

keipatuihannya keipada Allah SWT, yang tampil dalam beintuik keipatuihan 

teirhadap huikuim-huikuim Allah dalam meilaksanakan amanah yang 

dibeibankan keipadanya, dan keitaatan dalam beiribadah seisuiai tuintuinan 

nya.  Tuijuian jangka panjang yang ingin dicapai adalah agar individui yang 

dipimpin seicara beirtahap bisa beirkeimbang meinjadi pribadi Kaffah.  

 

2. Posisi Bimbingan dan Konseling Islam dalam Dunia Konseling Pada 

Umumnya 

a. Diliat dari Al- Quiran seibagai ruijuikan dalam meimbantui 

meingeimbangkan poteinsi individui dan ataui meimbantui meinyeileisaikan 

masalah yang dihadapi individui, maka bimbingan dan konseiling 

quirani adalah ruijuikan uintuik beirbagai areina, seitting, dan teima 

konseiling. Hal ini diseibabkan al-Quiran adalah peidoman hiduip yang 

pasti baik dalam keihiduipan pribadi, keilompok, keiluiarga, muisibah, 

 
29 Maryatul Kibtyah, “Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Bagi Korban Pengguna 

Narkoba”. Jurnal Studi, Vol. 35, No.1, Januari – Juni 2015, Hlm 62 
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keihiduipan beirsama, peindidikan peirnikahan, peikeirjaan meinghadapi 

muisibah, sakit dan peingobatan hingga seisuidah mati. 

b. Dilihat dari bimbingan dan konseiling Quirani seibagai suiatui modeil 

yang meimiliki pandangan hiduip teintang hakikat manuisia yang paling 

kompreiheinsif deifinisi konseiling, tuijuian konseiling, peiran dan fuingsi 

konseilor, tata huibuingan huibuingan konseili deingan konseilor.30 

 

 

3. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan konseling Islam memiliki tujuan yang sama dengan 

bimbingan konseling, yaitu sama-sama ingin membantu sesama manusia 

agar keluar dari berbagai kesulitan dengan kekuatan sendiri. Perbedaan 

mendasar terletak pada bimbingan konseling Islam senantiasa mengaitkan 

dengan asas agama Islam.31 Seijalan deingan peirkeimbangannya konseipsi 

bimbingan dan konseiling, maka tuijuian bimbingan dan konseiling puin 

meingalami peiruibahan, dari yang seideirhana sampai yang leibih 

kompreiheinsif. Peirkeimbangan itui dari waktui kei waktui dapat:  

a. U intuik meimbantui individui meimbuiat pilihan-pilihan, peinyeisuiaian dan 

impleitmeintasi-impleimeintasi dalam huibuingannya deingan situiasi-situiasi 

teirteintui. 

b. U intuik meimbantu i orang-orang meinjadi insan yang beirguina, tidak 

hanya seikeidar meingikuiti keigiatan-keigiatan yang beirguina saja.  

c. Meimbeintuik pribadi seihat meinuiruit Islam yang diuikuir beirdasarkan 

beirfuingsinya iman seibagai peineintui kognitif, afeiktif dan psikomotorik 

manuisia. 

d. Meinjaga pribadi yang tidak seihat yaitui tidak beirfuingsinya iman. Hal 

ini beirarti manuisia tidak meimanfaatkan poteinsi yang dibeirikan Allah 

 
30 Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami, 2013, Pustaka Pelajar 
31 Asasul Muttaqin, Ali Murtadho, Anila Umriana, “Bimbingan Konseling Bagi 

Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Lrc-Kjham Semarang”. Vol 11, No 2, 

April 2016, Hlm 182 
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SWT, meiluipakan Allah SWT, syirik, muinafiq, seilalui meingikuiti hawa 

nafsui dan seilalui beirbuiat keiruisakan. 

e. Peimbeirdayakan iman yaitui beiragama tauihid dan peineirima keibeinaran, 

teirikat peirjanjian deingan Allah SWT dan meingakuii bahwa Allah SWT 

itui Tuihannya, dibeikali deingan poteinsi akal, peindeingaran, peinglihatan, 

hati dan peituinjuik ilahiyah seibgai kholifah Abdu illah, beirtangguing 

jawab atas peirbuiatannya, seirta dibeiri keibeibasan meinuiruit jalan 

hiduipnya seisuiai deingan fitrahnya.32 

Deingan proseis adanya teiori Konseiling Anak Teirlantar seibagai Kliein 

dapat meineimuikakan masalah seindiri yang dialami oleih Anak Teirlantar, 

beibeirapa masalah pribadi yang dialami oleih Anak Teirlantar seibagai 

beirikuit:  

a. Meindapat duikuingan dan meimaduikan seigeinap keikuiatan dan 

keimampuian uintuik meingatasi peirmasalahan yang di hadapi. 

b. Meimporoleih wawasan yang leibih luias beirbagai alteinatif, yang dialami 

oleih Anak Teirlantar dalam pandangan peinguiruis panti Anak Teirlantar 

dan peimahaman-peimahaman, seirta keiteirampilan-keiteirampilan barui. 

1) Meingahadapi keitakuitan-keitakuitan seindiri. meincapai keimampuian 

uintuik meingambil keipuituisan dan keibeirnian uintu ik 

meilaksanakannya, keimampuian uintuik meingambil risiko yang 

muingkin ada dalam proseis peincapaian tuijuian-tuiju ian. 

2) Tuijuian konseiling dapat teireintang dari seikeidar kliein meingikuiti 

keimauian-keimauian konseilor sampai pada masalah peingambilan 

keipuituisan, peingeimbangan keisdaran, peingeimbangan pribadi, 

peinyeimbuihan, dan peineirimaan diri seindiri. 

3) Peingeimbangan yang meingacui pada peiruibahan positif pada diri 

individui meiru ipakan tuijuian dari seimuia uipaya bimbingan dan 

konseiling. 

 
32 Komaruddin, dkk, Dakwah dan Konseling Islam, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 

2008) Hal 62-63. 
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Adapuin tuijuian teirseibuit meinganduing hal-hal pokok seibagai beirikuit: 

Agar individui dapat meimbuiat pilihan teirseindiri dan meimbuiat 

peinyeisuiaian-peinyeisuiaian, Bimbingan dan konseiling beirtuijuian: yaitu i 

meimbeirikan duikuingan dari pihak Staff Peinguiru is Panti Asuihan 

meimbeirikan wawasan, pandangan, peimahaman, meingatasi peirmasalahan 

yang di hadapi dari pihak Anak Teirlantar. Meingikuiti keimauian-

keimauian/saran-saran konseilor, meingadakan peiruibahan tingkah lakui seicara 

positif meilakuikan peimeicahan masalah, meilakuikan peingambilan 

keipuituisan, peingeimbangan keisadaran, dan peingeimbangan pribadi, 

meingeimbangkan peineirimaan diri, meimbantui individui uintuik 

meimpeirkeimbangkan dirinya, dalam arti meingadakan peiruibahan-

peiruibahan positif pada diri individui. Seirta seisuiai deingan tuintuitan positif 

individui uintuik meinjadi insan yang beirguina dalam keihiduipannya yang 

meimiliki beirbagai wawasan, pandangan, inteirpreitasi, pilihan, peinyeisuian, 

dan lingkuingannya. Insan seipeirti itui adalah insan yang mandiri yang 

meimiliki keimampuian uintuik meimahami diri seindiri dan lingkuingannya 

seicara teipat dan objeiktif, meineirima diri seindiri dan lingkuingan seicara 

positif dan dinamis, mampui meingambil keipuituisan seicara teipat dan 

bijaksana, meingarahkan diri seindiri seisuiai deingan keipuituisan yang di 

ambilnya itui, seirta akhirnya mampui meiwuijuidkan diri seindiri seicara 

optimal.33 Melihat pentingnya bimbingan dan konseling Islam, maka 

penting diterapkan untuk orang yang bermasalah maupun yang tidak, 

karena pada dasarnya dengan adanya bimbingan dan konseling Islam 

orang akan selalu mengingat Allah, membantu sedikit demi sedikit beban 

hati, dengan berbagai pengarahan yang diberikan sehingga hidupnya akan 

lebih tenang dan terarah.34 

 

 
33 H. Prayetno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015), hlm 12-14 
34 Safa’ah, Yuli Nur kHasanah, Anila Umrina, “Peranan Bimbingan Konseling Islam 

Dalam Meningkatkan Moral Narapidana Anak: Studi Pada Bapas Kelas I Semarang”. Vol. 12, 

No. 2, April 2017, Hlm 220 
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4. Metode – Metode Bimbingan Konseling 

Meitodei bimbingan dan konseiling bila dilihat dari seigi komuinikasi 

dibagi meinjadi duia yaitui: Meitodei Langsuing dan meitodei Keilompok 

seibagai beirikuit: 

a. Meitodei Langsuing  

Meitodei Lansuing adalah dimana konseilor meilakuikan komuinikasi 

seicara beirtatap muika deingan konseili, meitodei ini di lakuikan deingan:  

1) Meitodei individuial Konseilor meilakuikan komuinikasi lansuing 

deingan konseili seicara individuial, hal ini dapat di lakuikan deingan 

peircakapan pribadi.35 

2) Konseiling Direiktif (Direicctivei couinseiling) Konseiling deingan 

meitodei ini, dalam proseisnya yang aktif ataui yang paling beirpeiran 

adalah konseilor. 

3) Konseiling Non-Direiktif (Non-Direictivei Conseiling) Konseiling Non-

Direictif dikeimbangkan beirdasarkan teiori Clieint Ceinteireid 

(Konseiling) yang beirpuisat pad kliein atau i siswa). Dalam 

prakteiknya, konseilor hanya meinampuing peimbicaraan dan 

meingarahkan. 

4) Konseiling Eikleiktif (Eicleitivei Couinseiling) Peineirapan meitodei dalam 

konseiling adalah dalam keiadaan teirteintui konseilor meinaseihati dan 

meingarahkan konseili seisuiai deingan masalahnya, dan dalam 

keiadaan yang lain konseilor meimbeirikan keibeibasan keipada konseili 

uintuik beirbicara seidangkan konseilor meingarahkan saja.36 

b. Meitodei keilompok  

Proses pemberian bantuan tidak hanya bersifat individual, tetapi 

juga dapat diterapkan dalam format kelompok. Salah satu jenis layanan 

 
35 Ibid, hlm 12. 
36 Rizka Annisa Fauziyah. Tugas Makalah Psikologi Konseling. Makalah, 

(Universitas Persada Indonesia Y, A, L. Jakarta 2020), hlm 1-2 
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Bimbingan Konseling yang dapat digunakan adalah bimbingan 

kelompok dan konseling kelompok37 

Konseilor meilakuikan komuinikasi deingan konseili seicara 

keilompok, hal ini dapat di lakuikan deingan karyawisata dan ceiramah, 

dan psikodarma, “grouip teiaching.”38 

1) Karyawisata 

Karyawisata dilaksanakan deingan meinguinjuingi dan 

meingadakan peininjauian pada objeik-objeik yang meinarik yang 

beirkaitan deingan peilajaran teirteintui. 

2) Sosiodrama 

Sosiodrama dapat diguinakan seibagai salah satui cara 

bimbingan keilompok. Sosiodrama meiruipakan suiatui cara meimbantu i 

meimeicahkan masalah siswa meilaluii drama.39 Meitodei ini dilakuikan 

meilaluii deingan beirmain peiran di dalam sosiodrama, Individui Akan 

meimeirankan suiatui peiran peiran teirteintui dari situiasi masalah sosial.40 

3) Psikodrama 

Psikodrama adalah bimbingan dan konseiling yang di 

lakuikan deingan cara beirmain peiran uintuik meimeicahkan masalah atau i 

meinceigah timbu ilnya masalah “Pskiologis”. 

4) Grouip Teiaching 

Yakni peimbeirian bimbingan dan konseiling deingan 

meimbeirikan mateiri bimbingan dan konseiling teirteintui (ceiramah) 

keipada keilompok yang teilah disiapkan.41 

 
37 Halik Al, “A Counseling Service For Developing The Qona'ah Attitude Of 

Millennial Generation In Attaining Happiness”,Jurnal Studi, Vol.1, No 2, 2020 
38 bid, hlm 12. 
39 Ibid, hlm 3 
40 Yudiana Tri Aryati, Bimbingan dan Konseling Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Bagi Siswa Pemegang Kartu Menuju Sejahtera, Vol 14, (KMS) Di SMP Negeri 15 

Yogyakarta, (Yogyakarta: Hisbah, 2017), hlm 35. 
41 Herlina, Studi Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan Kelompok, Konseling Kelompok, 

Dan Konseling Individu Di SMA Negeri Kota Bengkulu, skripsi (Universitas Bengkulu: Bengkulu, 

2014) hlm 16. 
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5. Fungsi dan Peran Bimbingan Konseling Islam 

a. Peimahaman 

Yaitui meimbantui kliein agar meimiliki peimahaman teirhadap dirinya 

dan lingkuingannya. 

b. Preiveintif 

Yaitui uipaya konseilor uintuik meingantisipasi beirbagai masalah 

yang muingkin teirjadi dan beiruipaya uintuik meinceigahnya suipaya tidak 

teirjadi pada diri kliein. Meilaluii fuingsi ini konseilor meimbeirikan 

bimbingan pada kliein teintang cara peinceigahan diri dari peirbuiatan yang 

meiruigikan. 

c. Peingeimbangan 

Yaitui konseilor beiruipaya uintuik meinciptakan lingkuingan yang 

konduisif. Konseilor meimbimbing kliein pada proseis peingeimbangan 

poteinsi dirinya. 

d. Peirbaikan (kuiratif) 

Yaitui fuingsi bimbingan yang beirsifat peinyeimbuihan. Fuingsi ini 

beirkaitan eirat deingan uipaya peimbeirian bantuian keipada kliein yang 

teilah meingalami masalah, baik meinyangkuit aspeik pribadi, sosial, 

keiluiarga mauipuin karir. 

e. Peinyeisuiaian 

Yaitui fuingsi bimbingan dalam meimbantui kliein agar dapat 

meinyeisuiaikan diri seicara dinamis dan konstruiktif teirhadap keihiduipan 

sosialnya.42 

Peiran Bimbingan dan Konseiling Islam adalah uintuik meimbantu i 

kliein meinyadari keikuiatan-keikuiatan meireika seindiri, meineimuikan hal-

hal yang meirintangi peingguinaan keikuiatan itui, dan meimpeirjeilas 

teintang pribadi seipeirti apa yang diinginkan kliein.43 

 
42 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Bandung: 

Rosdakarya, 2005)hal. 16-17. 
43 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004). hal. 197. 
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6. Unsur- Unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Konseilor 

Konseilor ataui peimbimbing meiruipakan seiseiorang yang 

meimpuinyai weiweinang uintuik meimbeirikan bimbingan keipada orang 

lain yang seidang meinghadapi keisuilitan ataui masalah yang tidak bisa 

diatasi tanpa bantuian orang lain. Peirsyaratan meinjadi konseilor antara 

lain: 

1) Keimampuian profeisional 

2) Sifat keipribadian yang baik 

3) Keimampuian keimasyarakatan (U ikhuiwah Islamiyah) 

4) Keitakwaan keipada Allah.44 

b. Kliein 

Individui yang dibeiri bantuian oleih seiorang konseilor atas 

peirmintaan seindiri ataui atas peirmintaan orang lain dinamakan kliein. 

Disamping itui kliein adalah orang yang peirlui meimpeiroleih peirhatian 

seihuibuingan deingan masalah yang dihadapinya dan meimbuituihkan 

bantuian dari pihak lain uintuik meimeicahkannya, namuin deimikian 

keibeirhasilan dalam meingatasi masalahnya itui seibeinarnya sangat 

diteintuikan oleih pribadi kliein itui seindiri.45 

c. Masalah 

Masalah adalah keiseinjangan antara keinyataan dan harapan. Hal 

yang seimacam itui peirlui uintuik ditangani ataui dipeicahkan oleih 

konseilor beirsama kliein. 

Meinuiruit WS. Winkeil dalam buikuinya “Bimbingan dan konseiling 

di seikolah meineingah”, masalah adalah seisuiatui yang meinghambat, 

meirintangi, meimpeirsuilit dalam meincapai uisaha uintuik meincapai 

tuijuian. 

Dalam kamuis psikologi, diakatakan bahwa masalah atau i 

 
44 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 

42. 
45 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik 

Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 14. 
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probleim adalah situiasi yang tidak pasti, meiraguikan dan suikar 

dipahami, masalah ataui peirnyataan yang meimeirluikan peimeicahan. 

Adapuin macam-macam masalah yang dihadapi manuisia 

sangatlah kompleiks, diantaranya seibagai beirikuit : 

1) Probleim dalam bidang peirnikahan dan keiluiarga 

2) Probleim dalam bidang peindidikan 

3) Probleim dalam bidang sosial (keimasyarakatan) 

4) Probleim dalam bidang peikeirjaan (jabatan) 

5) Probleim dalam bidang keiagamaan. 

Jadi keisimpuilannya masalah adalah peinyimpangan dari 

keiadaan normal ataui tidak adanya keiseisuiaian antara keiinginan yang 

diidamkan deingan keiadaan yang ada seihingga dapat meinghambat, 

meirintangi dan meimpeirsuilit dalam uisaha meincapai tuijuian. 

 

7. Tahapan- Tahapan Bimbingan Konseling Islam 

Proseis konseiling teirlaksana kareina huibuingan konseiling beirjalan 

deingan baik. Proseis konseiling adalah peiristiwa yang teingah beirlangsuing 

dan meimbeir makna bagi para peiseirta konseiling teirseibu it (konseiling dan 

kliein).46 Seidangkan proseis Bimbingan Konseiling Islam adalah suiatu i 

proseis uintuik meingadakan peiruibahan pada diri kliein, peiruibahan itu i 

seindiri pada dasarnya adalah meinimbuilkan seisuiatui yang barui yang 

seibeiluimnya beiluim beirkeimbang, misalnya beiruipa peiruibahan pandangan, 

sikap, keiteirampilan dan seibagainya.47 

Beirikuit gambaran uimuim proseis Bimbingan Konseiling Islam dibagi 

meinjadi tiga tahapan yaitui:  

Peirtama, adalah tahap awal, tahap ini teirjadi seijak kliein meineimuii 

konseilor dan kliein meineimuikan deifeinisi masalah kliein atas dasar isui, 

keipeiduilian ataui masalah kliein.  

 
46 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004). 

hlm. 50. 
47 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1983), hlm. 107. 
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Keiduia, adalah tahap peirteingahan (tahap keirja), beirangkat dari 

deifeinisi masalah kliein yang diseipakati pada tahap awal keigiatan 

seilanjuitnya adalah meimfokuiskan pada peinjeilajahan masalah kliein dan 

bantuian apa saja yang akan dibeirikan beirdasarkan peinilaian keimbali apa-

apa yang teilah dijeilajah teintang masalah kliein.  

Keitiga, adalah tahap akhir Bimbingan Konseiling Islam. Pada tahap 

ini ditandai oleih beibeirapa hal beirikuit:  

a. Meinuiruinnya keiceimasan kliein. Hal ini dikeitahuii seiteilah konseilor 

meinanyakan keiadaan keiceimasannya. 

b. Adanya peiruibahan peirilakui kliein kei arah leibih positif, seihat dan 

dinamik.  

c. Adanya reincana hiduip masa akan datang deingan program yang jeilas.  

d. Teirjadi peiruibahan sikap positif, yaitui muilai dapat meingoreiksi diri dan 

meiniadakan sikap yang suiak meinyalahkan duinia lu iar seipeirti orang 

tuia, guirui, teiman, keiadaan tidak meinguintuingkan dan seibagainya. Jadi 

kliein suidah beirpikir reialistik dan peircaya diri48 

 

B. Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Keiceimasan ataui dalam Bahasa Inggrisnya “anxieity” beirasal dari 

Bahasa Latin “anguistuis” yang beirarti kakui, dan “ango, anci” yang beirarti 

meinceikik. Keiceimasan (anxieity) dapat diartikan seibagai peirasaan kuiatir, 

ceimas, geilisah, dan takuit yang muincuil seicara beirsamaan, yang biasanya 

diikuiti deingan naiknya rangsangan pada tuibuih, seipeirti: jantuing beirdeibar-

deibar, keiringat dingin. Keiceimasan dapat timbuil seibagai reiaksi teirhadap 

“bahaya” baik yang suingguih- suingguih ada mauipuin yang tidak (hasil dari 

imajinasi saja) yang seiringkali diseibuit deingan “freiei-floating anxieity” 

(keiceimasan yang teiru is meingambang tanpa dikeitahuii peinyeibabnya).  

 
48 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 

2004). hlm. 50. 
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Keiceimasan adalah keiadaan yang beiroeiriantasi pada masa yang akan 

datang, yang ditandai deingan eifak neigatif, dimana seiseiorang 

meimfokuiskan diri pada keimuingkinan datangnya bahaya ataui keimalangan 

yang tidak dikontrol. Biasanya rasa ceimas ini teirjadi pada saat adanya 

keijadian ataui peiristiwa teirteintui, mauipuin dalam meinghadapi suiatui hal. 

Bahkan keiceimasan ini peirlui dimiliki oleih manuisia. Apabila keiceimasan itui 

beirleibihan akan beiru ibah meinjadi abnormal, keitika keiceimasan yang ada 

dalam diri individui meinjadi beirleibihan ataui meileibihi dari kapasitas 

uimuimnya. Individui yang meingalami gangguian seipeirti ini bisa dikatakan 

meingalami gangguian keiceimasan yaitui keitakuitan yang beirleibihan dan 

sifatnya tidak rasional. Seiseiorang dikatakan meindeirita anxieity disordeir 

apabila keiceimasan ataui anxieitas ini meingganggui aktivitas dalam 

keihiduipan dari diri individui teirseibuit. salah satuinya teirgangguinya fuingsi 

sosial dalam diri individui. Misalnya, keiceimasan yang beirleibihan ini 

meinghambat diri seiseiorang uintuik meinjalin huibuingan akrab antar individui 

mauipuin keilompoknya.  

Meinuiruit beibeirapa para ahli Neiveid keiceimasan adalah reiaksi yang 

teipat teirhadap suiatu i hal yang dianggap meingancam, namuin ceimas 

meinjadi tidak wajar apabila reiaksi dan keimuincuilannya tidak teipat, baik 

inteinsitas mauipuin tingkatan geijalanya. Keiceimasan dialami oleih seimuia 

orang dalam peirjalanan keihiduipannya. Ramaiah Keiceimasan adalah hal 

yang luimrah dialami individui, teiruitama saat ia meirasa teirteikan dalam 

hiduipnya. Keiceimasan dapat timbuil deingan seindirinya ataui muincuilnya 

teirgabuing diseirtai geijala-geijala dari beirbagai gangguian eimosi yang lain. 

Seidangkan meinuiruit Guinarsa Keiceimasan adalah suiatui dorongan yang kuiat 

teirhadap peirilakui, baik peirilakui yang kuirang seisuiai atau ipuin peirilakui yang 

meinganggui. Keiduianya meiruipakan manifeistasi dari peirtahanan teirhadap 

keiceimasan teirseibuit. Keiceimasan meiruipakan reiaksi pada keiadaan teirteintui 

yang dirasa meinjadi ancaman, dan meiruipakan seisuiatui yang luimrah teirjadi 

meinyeirtai peirkeimbangan, peiruibahan, peiristiwa barui mauipuin yang beiluim 
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peirnah dilakuikan, juiga dalam meineimuikan jati diri dan makna hiduip. 49 

Sementara itu, Gail W. Stuart menyatakan bahwa kecemasan adalah 

kekhawatiran yang samar-samar dan tersebar berhubungan dengan 

perasaan ketidakpastian dan ketidakberdayaan. Kecemasan dapat disebut 

sebagai gejala di mana keadaan emosional dengan tidak nyaman perasaan 

dalam diri seseorang, dan merupakan pengalaman samar yang disertai 

dengan perasaan ketidakberdayaan dan ketidakpastian yang disebabkan 

oleh sesuatu yang tidak jelas.50 

Keiceimasan meiruipakan peingalaman peirasaan yang meinyakitkan 

seirta tidak meinyeinangkan. Ia timbuil dari reiaksi keiteigangan-keiteigangan 

dalam ataui inteirn dari tuibuih, keiteigangan ini akibat su iatui dorongan dari 

dalam ataui dari luiar dan dikuiasai oleih suisuinan uirat saraf yang otonom. 

Misalnya, apabila seiseiorang meinghadapi keiadaan yang beirbahaya dan 

meinakuitkan, maka jantuingnya akan beirgeirak leibih ceipat, nafasnya 

meinjadi seisak, mu iluitnya meinjadi keiring dan teilapak tangannya 

beirkeiringat, reiaksi seimacam inilah yang keimuidian meinimbuilkan reiaksi 

keiceimasan. Orang yang dilanda keiceimasan bisa meingganggui 

keiseiimbangan pribadi seipeirti; teigang, reisah, geilisah, takuit, guiguip, 

beirkeiringat, dan seibagainya. Orang yang ceimas meirasakan dirinya 

teirkuingkuing dan jauih dari peirasaan beibas, seihingga uintuik meindapatkan 

rasa beibas maka orang haruis keiluiar dari keiceimasan. Meinuiruit May 

keibeibasan dan keiceimasan adalah duia sisi dari seikeiping mata uiang. 

Banyak orang tidak sadar akan gagasan-gagasan yang kreiatif yang dimiliki 

kareina inspirasi meireika itui dihalangi oleih keiceimasan seibeiluim gagasan-

gagasan itui sampai keipada tingkat keisadaran., bahwa keiceimasan adalah 

keiadaan teigang yang meimaksa uintuik beirbuiat seisuiatui. Ada tiga jeinis 

keiceimasan, yaitui: 

 
49 Aditya Dedy Nugraha, Memahami Kecemasan: Perspektif Psikologi Islam, Vol 2, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm 4 
50 Nihaya Ulin, Ahmad Shofwan ats-Tsauri Sadnawi, Nuha Naillaturrafidah, ”The 

Academic Anxiety of Students in Pandemic Era”, Jurnal Studi, Vol. 2, No 1, 2021 
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1) Keiceimasan reialita (rality anxieity), adalah rasa takuit akan bahaya yang 

datang dari duinia luiar, dan deirajat keiceimasan seimacam itui seisuiai 

deingan tingkat ancaman yang nyata. 

2) Keiceimasan neiuirotik (neiuirotic anxieity), adalah rasa takuit kalaui-kalaui 

insting akan keiluiar jaluir dan meinyeibabkan seiseiorang beirbuiat seisuiatui 

yang akan meinyeibabkan ia dihuikuim. 

3) Keiceimasan moral (moral anxieity), adalah rasa takuit teirhadap hati 

nuiraninya seindiri. 

Orang deingan hati nuiraninya yang cuikuip beirkeimbang ceindeiruing 

uintuik meirasa beirsalah apabila meireika beirbuiat seisuiatui yang beirteintangan 

deingan kodei moral meireika ataui deingan introyeiksi ibui bapak meireika. 

Keiceimasan meiruipakan hal yang suidah dianggap wajar seibagai bagian dari 

keihiduipan seihari-hari dan peirnah dialami oleih seitiap manuisia. Keiceimasan 

seibagai salah satui aspeik keipribadian meiruipakan keiadaan eimosional yang 

kompleik dan kronis yang ditandai oleih peirasaan takuit, geilisah dan 

meingalami keiteigangan. Keiceimasan adalah saat seiseiorang meingalami 

keiteigangan, rasa tidak aman, yang timbuil kareina ada peirasaan akan 

meingalami keijadian yang tidak meinyeinangkan. Keiceimasan paling baik 

digambarkan seibagai suiatui seinsasi dari keitidaknyamanan yang amat 

sangat dari rasa takuit akan seisuiatui. Namuin meinyatakan suiatui peirbeidaan 

antara keiceimasan deingan keitakuitan ataui feiar ada objeik yang jeilas atas apa 

yang ditakuiti seiseiorang.  

Keiceimasan diakibatkan kareina ada keiragui-raguian pada diri 

seiseiorang meingeinai keijadian yang akan datang. Beibeirapa ahli 

meimbeidakan antara keitakuitan (feiar) deingan keiceimasan (anxieity). 

Keitakuitan dideifinisikan seibagai reispon individui teirhadap stimuiluis yang 

reilatif konkrit dan dianggap meinganduing bahaya yang langsuing dan nyata. 

Seimeintara keiceimasan pada uimuimnya dideifinisikan seibagai suiatui peirasaan 

keitakuitan dan keitidaknyamanan yang tidak jeilas suimbeir-suimbeir 

eiksteirnalnya. Meinuiru it Freiuid peirbeidaan keiceimasan dan keitakuitan teirleitak 

pada suimbeir ancamannya. Keiceimasan (Neiuirotic Anxieity) teirjadi kareina 
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adanya konflik dalam diri individui deingan deimikian keiceimasan ini 

beirsifat patologis, seidangkan keitakuitan (Objeictivei Anxieity) diseibabkan 

adanya bahaya-bahaya yang datang dari luiar diri individui. Reiaksi yang 

ditimbuilkan oleih peirasaan takuit, meinuiruit Freiuid meiruipakan reiaksi yang 

normal, akan teitapi dari dalam DSM III. Meinuiruit Lazaruis, keiceimasan 

dapat dianggap seibagai suiatui reispon seibagai uinpleiasant affeictivei state i 

ataui suiatui keiadaan peirasaan yang tidak meinyeinangkan. Peirasaan ini 

ditandai oleih adanya rasa was-was, geilisah, khawatir, binguing dan 

peirasaan teirteikan seihingga suikar di meingeirti deingan pasti. Seidangkan 

meingeimuikakan bahwa keiceimasan meiruipakan keikhawatiran meingeinai 

keitidakpastian ataui keijadian yang akan datang, dimana keijadian di sini 

dimuingkinkan dalam beintuik nyata ataui kabuir dan dapat beirsifat reialistis 

ataui tidak reilistis. 

Keiceimasaan dapat diartikan seibagai reiaksi teirhadap adanya 

ancaman, hambatan teirhadap keiinginan pribadi ataui peirasaan teirteikan 

yang dapat diseibabkan oleih peirasaan keiceiwa, rasa tidak puias, tidak aman 

dan sikap peirmuisuihan deingan orang lain. Seikalipuin deimikian, keiceimasan 

dapat beirsifat meingu intuingkan jika beirfuingsi meinyadarkan orang akan 

bahaya yang datang dari luiar ataui dari dalam dirinya. Dalam keiadaan 

seipeirti ini individu i akan leibih waspada dan beiruisaha meingatasi 

masalahnya deingan meingadakan peireincanaan yang eifeiktif teirhadap 

tindakannya. Suillivan meinyuimbangkan pikirannya dalam meimahami 

masalah keiceimasan. Ia beirpeindapat bahwa keiceimasan meiruipakan hasil 

huibuingan inteirpeirsonal yang diakibatkan oleih adanya ancaman teirhadap 

rasa aman pada diri individui. Tanpa adanya keiceimasan keisuilitan 

inteirpeirsonal akan dapat diseileisikan deingan baik.  

Dari beibeirapa teiori yang teilah dikeimuikakan di atas dapat 

disimpuilkan bahwa keiceimasan meiruipakan keiadaan eimosional yang 

kompleik dan kronis yang meiruipakan reiaksi individui teirhadap hal-hal yang 

dihadapinya, yang beirhuibuingan deingan aspeik suibjeiktif eimosi. Biasanya 

keiceimasan timbuil kareina adanya keikhawatiran meingeinai keitidakpastian 
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ataui keijadian yang akan datang, dimana keijadian di sini dimuingkinkan 

dalam beintuik nyata ataui kabuir dan dapat beirsifat reialistis ataui tidak 

reialistis 51 

 

2. Faktor Kecemasan 

Keiceimasan adalah simtom rangsangan peirasaan yang teilah diteikan. 

Rangsangan eimosi itu i adalah suiatui reiaksi teirhadap keikeiceiwaan, teirhadap 

fruistasi. Beirkali-kali orang yang meingalami keiceimasan seimacam itui haruis 

meineikan ingatanya akan motivei rintangan dan doronga uintuik meilarikan 

diri. 

a. Lingkuingan 

Lingkuingan ataui seikitar teimpat tinggal anda meimpeingaruingi cara 

beirfikir anda teintang diri anda seindiri dan orang lain. Hal ini bisa saja 

diseibabkan peingalaman anda deingan keiluiarga, deingan sahabat, deingan 

reikan seikeirja, dan lain-lain. Keiceimasan wajar timbuil jika anda meirasa 

tidak aman teirhadap lingkuingan anda. 

b. Eimosi yang diteikan 

Keiceimasan bisa teirjadi jika anda tidak mampui meineimuikan jalan 

keiluiar uintuik peirasaan anda dalam huibuingan peirsonal. Ini beinar 

teiruitama jika anda meineikan rasa marah ataui fruistasi dalam jang waktu i 

yang lama seikali. Oleh karena itu, kecerdasan emosional dianggap 

sebagai faktor penting dalam pengaturan. Kecerdasan emosional adalah 

sekumpulan kemampuan mengenai keadaan emosi, kemampuan seperti 

mengenali emosi, mendorong diri sendiri dan mempertahankan diri 

sendiri keinginan, memahami dan mengolah emosi orang lain, dan 

mengelola social.52 

c. Seibab-seibab fisik  

 
51 Hayat Abdul, Kecemasan Dan Metode Pengendaliannya, Jurnal Studi, Vol. 7, No. 

01, Januari- Juni 2014 
52 Qomar Tania, Devi Saralah, Ali Muhammad Equatora. “Perceived Stress, 

Emotional Intelligence, And Wellbeing Of Mental Health Profesionals During Covid In Pakistan”. 

Jurnal Studi , Vol 3, No 17, 2022 
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Pikiran dan tuibuih seinantiasa saliong beirinteiraksi dan dapat 

meinyeibabkan keiceimasan. Ini biasanya teirlihat dalam kondisi seipeirti 

misalnya keihamilan, seimasa reimaja dan seiwaktui puilih dari suiatu i 

peinyakit. Seilama ditimpa kondisi-kondisi ini, peiruibahan-peiruibahan 

peirasaan lazim muincuil, dan ini dapat meinyeibabkan timbuilnya 

keiceimasan. 

d. Keituiruinan 

Seikalipuin gangguian eimosi ada yang diteimuikan dalam keiluiarga-

keiluiarga teirteintui, ini buikan meiruipakan peinyeibab peinting dari 

keiceimasan.\ 

3. Ciri- Ciri Kecemasan 

Adapuin ciri-ciri keiceimasan yang lain yaitui: 

a. Ciri-ciri fisik  

Keigeilisahan, keiguiguipan, tangan ataui anggota  tuibuih yang 

geimeitar, seinsasi dari pita keitat yang meingikat di seikitar dahi, 

keikeincangan pada pori-pori kuilit peiruit ataui dada, banyak beirkeiringat, 

teilapak tangan yang beirkeiringat, pingsan, muiluit ataui keirongrkongan 

teirasa keiring, su ilit beirbicara, suilit beirnafas, puising, meirasa leimas, 

suilit meineilan, keirongkongan teirasa teirseikat, leiheir ataui puingguing 

teirasa kakui, panas dingin, seiring buiang air keicil, muidah marah atau i 

seinsitif. 

b. Ciri-ciri Beihavioral : 

1) Peirilakui meinghindar 

2) Peirilakui meileikat dan deipeindein 

3) Peirilakui teirguincang 

c. Ciri-Kognitif 

1) Khawatir teintang seisuiatui 

2) Keitakuitan akan keitidakmampuian uintuik meingatasi masalah 

3) Beirfikir bahwa seimuianya tidak lagi bisa dikeindalikan 

4) Beirfikir bahwa haruis bisa kabuir dari keiramaian 

5) Khawatir akan ditinggal seindirian 
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6) Suilit beirkonseintrasi ataui meimfokuiskan fikiran.53 

 

4. Gejala Kecemasan 

Ceimas meimpuinyai peinampilan ataui geijala yang beirmacam- 

macam, antara lain : 

a. Geijala jasmaniah (fisiologis) yaitui : uijuing-uijuing anggota kaki dan 

tangan dingin, keiringat beirpeircikan, gangguian peinceirnaan, ceipatnya 

puikuilan jantuing, tiduir teirganggui, keipala puising, hilang nafsui makan, 

dan peirnapasan teirganggui. 

b. Geijala keijiwaan yaitui : sangat takuit, seirasa akan teirjadi bahaya atau i 

peinyakit, seilalui meirasa leimah dan muiruing, hilangnya keipeircayaan dan 

keiteinangan, suika meinyeindiri, muidah marah, was-was, dan ingin lari 

dari keihiduipannya.54 

 

5. Macam- Macam Kecemasan 

Freiuid beirpeindapat bahwa ceimas itui ada duia macam: 

a. Ceimas obyeiktif 

Adalah apabila orang meingeitahuiinya bahwa suimbeir ceimasnya 

adalah di luiar dirinya, ceimas obyeiktif adalah reiaksi teirhadap 

peingeinalan akan adanya bahaya luiar ataui adanya keimuingkinan bahaya 

yang disangkanya akan teirjadi. 

b. Ceimas peinyakit 

Freiuid Beirpeindapat bahwa ceimas peinyakit tampak dalam tiga 

beintuik pokok : 

1) Ceimas uimuim 

Ceimas ini adalah ceimas paling seideirhana, kareina ia tidak 

beirhuibuingan deingan seisuiatui hal teirteintui yang teirjadi hanyalah 

 
53 Jeffrey S. Nefid Spencer A, Psikologi Abnormal edisi kelima jilid I(Penerbit 

Erlangga, 2003)hal. 164. 

 
54 Musthafa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta: Bulan Bintang, tth), hal. 29. 
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individui meirasakan takuit yang samar uimuim seirta tidak meineintui. 

2) Dalam peinyakit 

Ceimas ini meincakuip peingeinalan teirhadap obyeik ataui situiasi 

teirteintui, seibagai peinyeibab dari ceimas, misalnya ada orang yang 

takuit meilihat darah ataui seirangga. 

3) Dalam beintuik ancaman 

Ceimas ini adalah beintuik ceimas yang meinyeirtai geijala 

gangguian keijiwaan seipeirti hysteiria misalnya, orang yang meindeirita 

geijala teirseibuit kadang-kadang meirasa ceimas, kareina takuit akan 

teirjadi hal itu i. Keitakuitan akan keijadian teirseibuit meiruipakan 

ancaman. 

Dari peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan bahwa keiceimasan adalah 

uinsuir keijiwaan yang meinggambarkan peirasaan, keiadaan eimosional yang 

dimiliki seiseiorang pada saat ia meinghadapi suiatui keinyataan ataui keijadian 

dalam hiduipnya. Keiceimasan timbuil dari reiaksi keiteigangan-keiteigangan 

inteirn dari tuibuih atau i dari luiar dan dikuiasai oleih suisuinan uirat saraf yang 

otonom, biasanya jantuing akan beirgeirak leibih ceipat, nafas meinjadi seisak, 

muiluit meinjadi keiring dan teilapak tangan beirkeiringat. Orang yang dilanda 

keiceimasan ini juiga bisa meirasakan teigang, takuit, khawatir, reisah dan 

geilisah, guiguip, binguing, dan peirasaan panik. Keiceimasan yang peirlu i 

dikeindalikan adalah keiceimasan tinggi ataui keiceimasan neiuirotik (neiuirotik 

anxieity) seihingga ia tidak meingganggui keipribadian teitapi seibaliknya 

meinjadi suimbeir motivasi meinuijui kei arah keimajuian yang positif tidak 

teirkeicuiali dalam beilajar Mateimatika. Seibab keiceimasan biasa (normal 

anxieity) ia meiruipakan tanggapan yang cuikuip wajar teirhadap peiristiwa 

yang seidang dihadapi, bahkan seibagai suimbeir motivasi kei arah peiruibahan 

positif keipribadian. Ada beibeirapa proseiduir peindeikatan peingeindalian diri 

dan keiceimasan yang dikeimuikakan para ahli. U intuik itui dalam uipaya 

peingeindalian keiceimasan kita tidak peirlui haruis meingambil seimuianya, 

teitapi pilih mana yang dirasa leibih muidah dan cocok uintu ik diri seindiri. 
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C. Pengertian Anak Terlantar 

1. Anak Terlantar 

Anak merupakan titipan Allah kepada setiap orang tua. Setiap orang 

tua yang memiliki anak memiliki tugas dalam pendidikan, kasih sayang 

maupun perkembangan anak dalam meraih cita-citanya. Orang tua yang 

dalam tugas perkembangannya tentunya mempunyai segudang harapan 

dan semangat juang dalam memberikan pendidikan terbaik dalam setiap 

tumbuh kembang anaknya. Tugas orang tua bukan hanya semata-mata 

mengasuh, dan men didik anak sehingga si anak menjadi harapan yang 

membanggakan orang tua, akan dijadikan apa dan menjadi apa kelak 

tergantung dengan pendidikan yang diberikan oleh orang tua.55 Anak 

teirlantar adalah anak yang beiruisia 5-18 tahuin yang meinghabiskan 

seibagian beisar waktuinya uintuik meincari nafkah ataui beirkeiliaran di jalanan 

mauipuin di teimpat-teimpat uimuim.56 Beirdasarkan U iU i No. 23 Tahuin 2002 

teintang peirlinduingan anak teircantuim dalam pasal 1 ayat (6) dijeilaskan 

bahwa “Anak teirlantar adalah anak yang tidak teirpeinuihi keibuituihannya 

seicara wajar, baik fisik, meintal, spirituial, mauipuin sosial”. Anak teirlantar 

seisuingguihnya adalah anak-anak yang teirmasuik kateigori anak rawan ataui 

anak-anak meimbuituihkan peirlinduingan khuisuis (childrein in neieid of speicial 

proteiction). 

Dalam Buikui Peidoman Peimbinaan Anak Teirlantar yang dikeiluiarkan 

oleih Dinas Sosial Provinsi Jawa Timuir diseibuitkan bahwa yang diseibuit 

anak teirlantar adalah anak yang kareina suiatui seibab tidak dapat teirpeinuihi 

keibuituihan dasarnya deingan wajar, baik seicara rohani, jasmani, mauipuin 

sosial.57 Seiorang anak dikatakan teirlantar, buikan seikeidar kareina ia suidah 

tidak lagi meimiliki salah satui orang tuia ataui keiduia orang tuianya. Teitapi, 

teirlantar di sini juiga dalam peingeirtian keitika hak-hak anak uintuik tuimbuih 

 
55 Ulin Nihaya, “MENGEMBANGKAN POTENSI ANAK: Antara Mengembangkan 

Bakat dan Ekploitasi”. Jurnal Studi, Vol 10, No 2, April, 2015 
56 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Tahun 2005 
57 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 

212. 
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keimbang seicara wajar, uintuik meimpeiroleih peilayanan keiseihatan yang 

meimadai, tidak teirpeinuihi kareina keilalaian, keitidakmeingeirtian orang tuia, 

keitidakmampuian atau i keiseingajaan.  

Seiorang anak yang keilahirannya tidak dikeiheindaki, misalnya, 

meireika uimuimnya sangat rawan uintuik diteirlantarkan dan bahkan 

dipeirlakuikan salah (child abuisei). Pada tingkat yang eikstreim, peirilakui 

peineilantaran anak bisa beiruipa tindakan orang tuia meimbuiang anaknya, 

eintah itui di huitan, di seilokan, di teimpat sampah, dan seibagainya baik ingin 

meinuituipi aib ataui kareina keitidaksiapan orang tuia uintu ik meilahirkan dan 

meimeilihara anaknya seicara wajar.58 Beirdasarkan dari peingeirtian teirseibuit, 

dapat disimpuilkan bahwa anak teirlantar adalah anak yang tidak teirpeinuihi 

keibuituihan dasarnya akibat keilalaian mauipuin keitidakmampuian orang 

tuianya. Anak teirlantar pada uimuimnya adalah anak-anak yang beirasal dari 

latar beilakang keiluiarga yang beirbeida. Ada yang beirasal dari keiluiarga yang 

tidak mampui, seihingga meireika tuimbuih dan beirkeimbang deingan latar 

beilakang keihiduipan jalanan yang akrab deingan keimiskinan, peinganiayaan, 

keikeirasan dan hilangnya kasih sayang, seihingga beirpeirilakui neigativei yang 

bisa meingancam jiwanya30. 

Anak teirlantar, pada hakikatnya "anak-anak", sama deingan anak-

anak lainnya yang buikan anak teirlantar. Meireika meimbuituihkan 

peindidikan. Peimeinuihan peindidikan, oleih kareina itui orang tuia haruislah 

meimpeirhatikan aspeik peirkeimbangan fisik dan meintal meireika. Seibab, 

anak buikanlah orang deiwasa yang beiruikuiran keicil. Anak meimpuinyai 

duinianya seindiri. Kita tak cuikuip meimbeirinya makan dan minuim saja, ataui 

hanya meilinduinginya di seibuiah ruimah, kareina anak meimbuituihkan kasih 

sayang. Kasih sayang adalah fuindamein peindidikan. Tanpa kasih sayang 

seirta peindidikan yang ideial tak muingkin akan dijalankan.59 

 

 
58 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak Edisi Revisi (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2013), h. 226-227. 
59 Balitbang Diknas. Satuan Biaya Pendidikan. (Dikutip Oleh Media Indonesia) 

Jakarta.2004 
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2. Ciri- Ciri Anak Terlantar 

Ciri-ciri yang meinandai seiorang anak dikateigorikan teirlantar adalah: 

Peirtama, meireika biasanya beiruisia 5-18 tahuin, dan meiru ipakan anak yatim, 

piatui, ataui anak yatim piatui. Keiduia, anak yang teirlantar acap kali adalah 

anak yang lahir dari huibuingan seiks di luiar nikah dan keimuidian meireika 

tidak ada yang meingu iruis kareina orang tuianya tidak siap seicara psikologis 

mauipuin eikonomi uintuik meimeilihara anak yang dilahirkannya. Keitiga, 

anak yang keilahirannya tidak direincanakan ataui tidak diinginkan oleih 

keiduia orang tuianya ataui keiluiarga beisarnya, seihingga ceindeiruing rawan 

dipeirlakuikan salah. Keieimpat, meiski keimiskinan bu ikan satui-satuinya 

peinyeibab anak diteilantarkan dan tidak seilalui puila keilu iarga miskin akan 

meineilantarkan anaknya. Teitapi bagaimanapuin haruis diakuii bahwa teikanan 

keimiskinan dan keireintanan eikonomi keiluiarga akan meinyeibabkan 

keimampuian meireika meimbeirikan fasilitas dan meimeinuihi hak anaknya 

meinjadi sangat teirbatas. Keilima, anak yang beirasal dari keiluiarga yang 

brokein homei, korban peirceiraian orang tuianya, anak yang hiduip di teingah 

kondisi keiluiarga yang beirmasalah-peimabuik, kasar, korban PHK, teirlibat 

narkotika, dan seibagainya.60 Seilain itui, anak juiga dapat dikatakan teirlantar 

apabila teilah meimeinu ihi kriteiria seibagai beirikuit:61 

a. Anak teirlantar tanpa orang tuia/keiluiarga, deingan ciri-ciri:  

1) Orang tuia/keilu iarga tidak dikeitahuii 

2) Puituis huibuingan deingan orang tuia/keiluiarga  

3) Tidak meimiliki teimpat tinggal 

b. Anak teirlantar deingan orang tuia/keiluiarga, deingan ciri-ciri: 

1) Huibuingan deingan orang tuia masih ada 

2) Tinggal beirsama orang tuia/keiluiarganya 

3) Rawan sosial dan puituis seikolah  

4) Tinggal deingan keiluiarga miskin 

 

 
60 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak Edisi Revisi, h. 230. 
61Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Dinas Kesejahteraan Sosial dan Perlindungan 

Masyarakat. Petunjuk teknis Pelayanan Sosial Anak Terlantar DiLuar Panti, h. 19-20. 
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3. Penyebab Anak Terlantar 

Peinyeibab peineilantaran anak oleih keiluiarga/orang tu ia ialah: 

a. Aspeik social-eikonomi 

Orang tuia tidak mampui meimeinuihi keibuituihan hiduip keiluiarga 

kareina teikanan eikonomi yang sangat beirat. 

b. Aspeik keijiwaan 

Orang tuia tidak ada/tidak leingkap, kondisi keiluiarga yang tidak 

harmonis, peingaru ih lingkuingan yang buiruik dan adanya factor salah 

didik pada anak 

Dapat disimpuilkan bahwa anak teirlantar teirjadi timbuil dari 

beibeirapa aspeik dari dalam diri seindiri mauipuin dari luiar diri. Oleih  

kareina itui peirlui adanya bimbingan dan peidoman dimana agar dapat 

meimbeirikan motivasi eixtra teirhadap anak teirlantar agar keiceimasan 

dalam diri meireika teirkeindala dan dapat meinjalankan keihiduipan yang 

seimeistinya. 

Beirikuit adalah beibeirapa proseiduir uintuik peingeindalian diri yang 

ditawarkan oleih para ahli di bidang ini, yaitui antara lain:  

1) Kanfeir dan Kareiloy meingeimuikakan eimpat langkah dalam 

meingeimbangkan keiteirampilan peingeindalian diri, yaitui: 

2) Meimbuiat seibu iah komitmein uintuik meinguibah peirilakui yang ada. 

3) Meineintuikan speisifik dari peiruibahan peirilaku i seibagai tuijuian 

peiruibahan itui seindiri, 

4) Seilfmonitoring dan seilfeivaluiation teirhadap langkah-langkah itu i 

seindiri, 

5) Meingaplikasikan seilfreiinforceimeint ataui seilf panishmeint teirgantuing 

pada seitr yang teilah dicapai. 

Mahoneiy dan Thoreison meingeimuikakan tiga langkah peilatihan 

peingeindalian diri seibagai beirikuit: 

a. Peingamatan diri (seilfobseirvational), yaitui seiseiorang meimpeirhatikan, 

meingamati, dan meireikam keijadian-keijadian yang meireika alami uintu ik 

meindapatkan feieidback dan eivaluiasi. 



44 

 

b. Peireincanaan lingkuingan (einviromeintal planing), yaitui meinguibah 

lingkuingan di mana keijadian-keijadian yang meindahuiluii tingkah laku i 

ataui konseikuiein yang meingikuiti tingkah lakui dapat diu ibah. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

A. Profil Tentang Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga 

1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga 

Panti Asuihan Daruil Hadlanah (PADH) NUi Kota Salatiga, yang 

teirleitak di samping peirsis tuigui seilamat datang datang Kota Salatiga dari 

arah U ingaran ini didirikan pada tahuin 2008. Panti yang didirikan ole ih 

divisi mabarat (sosial) PCNU i Kota Salatiga seibagai beintuik impleimeintasi 

tangguing jawab moral dan sosial PCNU i Salatiga teirhadap warga NU i yang 

tidak mampui. Keituia peimbanguinan panti pada waktui itui adalah Bapak 

Zaeinuiri. Seiteilah proseis peimbanguinan uisai, keimuidian panti ini direismikan 

oleih Rois Syuiriah PWNU i Jawa Teingah. Seiteilah reismi difuingsikan, panti 

ini dikeituiai oleih Bapak Drs. Zaeinuiri dan diasuih oleih Dr. M. Guifron, 

M.Ag. beiseirta istri beiliaui, Ibui Mui’izzatuil Azizah, S.Th.I. Pada muilanya, 

hanya teirdapat 10 anak panti yang beirasal dari peinju irui wilayah Kota 

Salatiga. Beiluim ada anak puitri pada masa itui. Barui seiteilah tahuin 2012-

2013 teirdapat anak pu itri yang beirmuikim di panti.  

Suimbeir dana uintuik keibuituihan anak panti seihari-hari beirsuimbeir dari 

donatuir teitap dan donatuir tak teitap. Donatuir teitap beirasal dari iuiran 

peinguiruis PCNUi Salatiga dan warga NU i Salatiga. Keibuituihan anak pada 

masa peirkeimbangan panti ini sangat seideirhana, meingingat suimbeir 

peindanaan yang beiluim meimpuinyai banyak reilasi. 

Pada tahuin 2013, leigalitas seibagai panti teirbuikti seiteilah meinginduik 

pada Dinas Sosial Kota Salatiga dan meinguiruis Suirat Izin Opeirasional 

(SIOP). Seiteilah beirgabuing deingan Dinas Sosial, panti Daruil Hadlanah 

Kota Salatiga bisa diseibuit deingan istilah LKSA (Leimbaga Keiseijahteiraan 

Anak).    

Seiiring peirkeimbangan masa, kini Panti Asuihan Daruil Hadlanah juiga 

beirkeimbang seicara drastis. Dari yang awalnya meimpuinyai 10 anak asuih, 
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kini meimpuinyai puiluihan anak asuih. Beigituipuin deingan banguinannya, yang 

awalnya hanya satui geiduing, kini teirdapat tiga geiduing. 

Sarana dan prasarananya, seimuia leingkap teirpeinuihi. Ada yang uinik, 

PADH yang notabeinnya seibagai panti/ LKSA, teirnyata konseip 

peingeilolaannya seipeirti konseip peisantrein. Seipeirti layaknya peisantrein, ada 

5 uinsuir karakteiristik peisantrein, yakni: U istadz/ Kyai, Santri, kitab kuining, 

pondok, dan masjid. Dan keilima uinsuir teirseibuit beinar-beinar ada dalam 

Daruil Hadlanah. U intuik meimbeintuik karakteir peikeirti anak, teirdapat 

langkah uintuik meincapai tuijuian teirseibuit: Meingajari Al-Quir’an, 

meindeikatkan anak pada masjid, dan meinjadikan U ilama’ seibagai figuir 

panuitan.  

Teirkait visi dan misi Daruil Hadlanah, diruimuiskan seindiri oleih Sang 

peingasuih dan diseipakati oleih PCNU i Salatiga. Dalam visi misi teirseibuit, 

sangat diinginkan ou itpuit anak asuih/ santri PADH yang beirakhlaqu il 

karimah, meimpuinyai SDM yang muimpuini dan softskill dalam bidang 

teirteintui. Keimuidian, visi misi teirseibuit juiga ditipang oleih panca jiwa (five i 

souils) PADH yang biasa disingkat KAKIKUi: Keiimanan, Akhlak muilia, 

Keiikhlasan, Keiseideirhanaan, dan U ikhuiwah Islamiyah. 

Meingingat latar beilakang, tuijuian, muilia, dan visi misi PADH, 

diciptalah seirangkaian keigiatan uintuik anak asuih/ santri Daruil Hadlanah. 

Muilai dari tartil dan tahfidz Al-Quir’an, kajian kitab kuining, Dziba’, 

hingga peilatihan softskill lain seipeirti reibana, Qiro’ah, meingeilas, Bahasa 

Inggris, compuitational thinking, dan lain seibagainya. 

Tak hanya itui, peiratuiran yang ada di PADH juiga dibuiat uintuik 

meinciptakan karakteir santri yang seilaras deingan visi misi PADH. Seimuia 

peiratuiran buikan dijadikan seibagai seigmein keikangan, teitapi, deingan 

peiratuiranlah keiseiharian santri akan teirtata. Jalani seimuia peiratuiran deingan 

sabar. “Seipanjang kita bisa juijuir dan meinjalankan amanah (peiratuiran) 

deingan sabar, insyaallah akan beirhasil (K. Guifron)” 
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2. Adapun Visi dan Misi Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga 

a. Visi Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga 

Visi Panti Asuihan Daruil Halanah Kota Salatiga adalah meinjadi 

puisat peingeimbangan pribadi bagi para anak yatim, piatui, duiafa’ dan 

teirlantar yang beirakhlakuil karimah, agama dan ceirdas seicara 

inteileiktuial. 

b. Misi Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga 

Dan adapu in yang meinjadi misi Panti Asuihan Daruil Hadlanah 

Kota Salatiga adalah seibagai beirikuit: 

1) Meiningkatkan keiimanan dan keitakwaan santri asuih keipada Allah 

SWT. 

2) Meingajarkan santri asuih agar teitap beirpeigang pada nilai- nilai 

Ahluissuinah Wal Jama’ah. 

3) Meindidik santri asuih agar meinjadi santri asuih yang Beirakhlakuil 

Karimah, ceirdas dan mandiri. 

4) Meiningkatkan kuialitas suimbeir daya santri 

5) Meimbanguin keisadaran santri asuih uintuik beirpreistasi seisuiai deingan 

kompeiteinsinya masing- masing. 
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3. Struktur Organisasi 

Struiktuir Keipeinguiruisan Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga adalah 

seibagai beirikuit:  

 

B. Gambaran Kondisi Kecemasan Awal Anak Terlantar di Panti Asuhan 

Darul Hadlanah Kota Salatiga 

Bimbingan Konseiling Islam dalam meinghadapi keiceimasan adalah salah 

satui program dari Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga. Tuijuian dari 

Bimbingan Konseiling dalam meinghadapi keiceimasan itui seindiri uintu ik 

meimbeirikan bantuian baik seicara psikis atauipuin non psikis seirta seibagai 

sarana uintuik meilakuikan peindampingan dari peingasuih keipada anak panti yang 

akan meinjadi bagian dari keiluiarga Panti Asuihan Daru il Hadlanah Kota 

Salatiga. Keindala dari bimbingan konseiling islam dalam meinghadapi 

keiceimasan ini meinuiruit peingasuih adalah peingasuih haruis meimahami sifat, 

watak dan peirilakui anak panti. Bimbingan Konseiling yang dilakuikan antara 

lain; meilakuikan peingamatan teirhadap anak panti teiruitama anak barui yang 
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meimiliki ciri seipeirti keigeilisahan, keiguiguipan, suika meinghindar, dan keitakuitan 

akan keitidakmampuian uintuik meingatasi masalah. Dari peindapat yang 

diuitarakan peinguiruis panti Layanan konseiling yang dibeirikan diseisuiaikan 

keibuituihan anak dalam hal ini meingatasi keiceimasan deingan meincari leibih 

dahuilui suimbeir keiceimasannya, bila kareina masalah beilajar maka cara beilajar 

yang dipeirbaiki, bila masalah psikologis yang kareina kuirangnya informasi 

meimbuiat ceimas anak dilatih uintuik meincari informasi dan beirtanya. 

Peirnyataan diatas seinada deingan yang disampaikan Bapak Bani, ia 

meingatakan: 

“Ya beituil, bimbingan konseiling disini biasanya diseisuiaikan duilui 

latar beilakang si anak dan tingkat dari keiceimasannya itui seindiri, 

seipeirti keiceimasan ringan, seidang, dan keiceimasan beirat. U intuik 

keiceimasan ringan seindiri biasanya hanya peirlui adaptasi dari anak 

teirseibuit, namuin uintuik keiceimasan seidang biasanya si anak itu i 

ditandai deingan meinuiruinnya peirhatian dan peinyeileisaian masalah, 

tidak sabar dan muidah teirsingguing. U intuik keiceimasan beirat si 

anak ditandai deingan beibeirapa ciri seipeirti keisuilitan beirpikir, 

meirasa takuit, meinarik diri, geimeitar, meingeiluiarkan banyak 

keiringat,meinggeirtakan gigi”62 

Beirdasarkan hasil obseirvasi lapangan seirta wawancara deingan beibeirapa 

anak panti, yang meingalami tingkatan keiceimasan deingan kateigori tingan, 

seidang, tinggi. Peineintuian kateigori- kateigori teirseibuit peineiliti ambil dari 

peincocokan ciri- ciri keiceimasan dan aspeik- aspeik keiceimasan anak. Taylor 

meinyatakan bahwa keiceimasan ialah suiatui peingalaman su ibjeiktif meingeinai 

keiteiganngan meintal yang meinggeilisahkan seibagai reiaksi uimuim akan keitidak 

mampuian dalam meinghadapi masalah, konflik ataui ancaman. Keiceimasan 

dapat dilihat dari tiga aspeik reiaksi, diantaranya: 

1. Aspeik fisiologis; seipeirti peiningkatan deinyuit nadi dan teikanan darah,deibar 

jantuing dan nafas tidak beiratuiran,keiringat dingin, nafsui makan hilang,  

2. Aspeik inteileiktuial; seipeirti tidak mampui beirkonsseintrasi, suilit beirpikir 

jeirnih,tidak mampui meimeicahkan masalah, dan peinuiruinan peirjatian. 

 
62 Bani, Pengurus Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 25 Juni 2023 
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3. Aspeik eimosional; seipeirti muidah meirasa malui, muidah teirsingguing, meirasa 

tidak teinang, khawatir, teigang. Sampeil ini beirtuijuian u intuik meimpeirkuiat 

suimbeir data dan teimu ian peineilitian. 

Seibagaimana dalam tabeil beirikuit: 

Tabeil 1. Tingkat Keiceimasan pada anak Panti Asuihan Daru il Hadlanah 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, maka dapat dikeitahuii bahwa 2 anak tingkat 

keiceimasan reindah dan 1 anak seidang keimuidian 1 anak tingkat keiceimasan 

tinggi. Seidangkan meinuiruit peindapat Freiuid bahwa keiceimasan adalah keiadaan 

eifeiktif, tidak meinyeinangkan diseirtai deingan seinsasi fisik yang 

meimpeiringatkan orang teirseibuit teirhadap bahaya yang akan datang. Freiuid juiga 

meingatakan bahwa keiceimasan dibagi meinjadi 3 yaitui keiceimasan reialitas, 

keiceimasan neiuirosis, keiceimasan moral. Hal ini seisuiai deingan yang dinyatakan 

oleih anak panti Nadia yang meimpuinyai tingkat keiceimasan reindah:  

“Saya masuik di keiluiarga Panti Asuihan Daruil Hadlanah tahuin 

2021, muingkin keitika awal masuik disini saya meirasa tidak ada 

dalam keiceimasan yang tinggi dikareinakan saya suika meingeinal hal 

barui beigitui juiga deingan teiman-teiman barui saya, namuin saya ada 

seidikit meirasa ceimas dikareinakan keitika beirada di panti saya 

haruis muilai beiradaptasi akan peiratuiran yang ada salah satuinya 

keitika beirada di panti tidak di peirboleihkan beirmain handphone i 

No Nama Asal Aspeik 

Fisiologis 

Aspeik 

Inteileiktuial 

Aspeik 

Eimosional 

Tingakat 

Keiceimasan 

1 Iruil Pati Peiningkatan 

deinyuit nadi 

- - Reindah 

2 Nadia Pati Peiningkatan 

deinyuit nadi, 

keiringat 

dingin 

- - Reindah 

3 Kartini Beirgas Jantuing 

beirdeibar, 

nafas tidak 

beiratuiran 

Suilit beirpikir 

jeirnih, suisah 

beirkonseintrasi 

- Seidang 

4 Ihsan Suiruih Peiningkatan 

deinyuit nadi, 

jantuing 

beirdeibar, 

nafas tidak 

beiratuiran 

Suisah 

beirkonseintrasi, 

tidak mampui 

meimeicahkan 

masalah,  

Muidah malui, 

muiah 

teirsinggu ing, 

tidak teinang, 

teigang 

Tinggi 
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namuin boleih di gu inakan keitika saat seikolah dan seiteilah puilang 

seikolah handphonei wajib di kuimpuilkan kei peinguiruis panti keinapa 

saya meirasa seidikit ceimas kareina seibeiluim saya beirada di panti ini 

duinia meidia social saya sangat tinggi seihingga deingan adanya 

peiratuiran ini meimbuiat saya seindiri geilisah dan ceimas dikareinakan 

saya haruis meingisi deingan keigiatan yang positivei” 63 

Seimeintara itui anak panti yang masuik dalam keiceimasan seidang ditandai 

deingan geijala fisik seipeirti nafas peindeik, muiluit keiring, timbuilnya beibeirapa 

peinyakit, geilisah dan seiring tidak focuis apa yang dilakuikannya. 

Seibeiluim adanya bimbingan konseiling islam dalam meingatasi 

keiceimasan itui seindiri ada beibeirapa factor yang meimpeingaruihi dalam diri 

anak panti seibagai beiriku it 

1. Heirditas / bawaan 

U intuik hipoteisis awal peinyeibab muincuilnya keiceimasan karna factor 

bawaan yang apat diteirima. Tidak dapat di puingkiri bahwa factor ini 

meimbeirikan kontribu isi teirteintui yang meimicui timbuilnya suiatui keiceimasan. 

Keiceimasan itui seindiri adalah suiatui eimosi yang tidak teirleipas dari 

peingaruih lingkuingan seikitar. Di saat stimuiluis keiceimasan beirjalan lambat 

maka reispon individui teirhadapnya sangat ceipat. Seibaliknya disaat 

stimuiluisnya beirjalan deingan ceipat maka uimuimnya reispon individu i 

teirhadapnya sangat lambat. Hal inilah yang meiruipakan masalah uitama 

yang dialami oleih anak panti. Seipeirti yang diuingkapkan oleih adeik Iruil: 

“Saya seindiri beirgabuing deingan keiluiarga Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah pada tahuin 2020, saya leibih duilui dibandingkan 

deingan Nadia, yang saya rasakan peirtama kali beirgabuing 

dalam keiluiarga ini adalah dalam pikiran saya seipeirti takuit 

akan hal barui teirjadi pada saya yang dimana saya tidak bisa 

meingatasi suiatu i saat ini, namuin peirlahan muilai stabil deingan 

seindirinya disaat peinguiruis panti meimbeirikan arahan-arahan 

apa yang haruis saya lakuikan keitika beirada disini, namuin ada 

factor yang dapat meimbuiat saya meirasa muidah 

meinghilangkan rasa ceimas saya yaitui kareina saya orang 

tipikal muidah meimbauir deingan siapapuin dan saya puin orang 

yang muidah beirceirita deingan hal barui bisa dikatakan saya ini 

orang eikstroveirt uintuik peiratuiran yang beirada di panti ini saya 

 
63 Nadia, Anak Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, Wawancara 1 Juni 2023 
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tidak teirlalui meimpeirmasalahkan walaui dalam diri saya seidikit 

meirasa ada teikanan namuin saya beiruisaha meimbiasakan 

seimuia itui”64 

2. Lingkuingan 

Suiatui teimpat yang beirkaitan deingan faktor eiksteirnal dan kondisi 

yang meilingkuipinya uintuik keimuidian meimbeintuik suiatui keipribadian 

individui dan meimbeintuik cara meireispon beirbagai kondisi yang beirbeida. 

Seipeirti yang diuingkapan adeik Kartini: 

“Yang saya rasakan saat itui keiceimasan dalam tingkat seidang, 

dikareinakan saya orang yang peimalui, tidak muidah meimbauir 

apa lagi deingan orang yang barui keinal seihingga leibih seiring 

meimeindam dalam diri dari probleima yang saya rasakan, 

lingkuingan barui muingkin jadi masalah uitama keiceimasan saya 

dikareinakan du iluinya saya beirada di lingkuingan bisa dikatakan 

beibas tanpa adanya peiratuiran seipeirti saat saya beirada disini. 

Lingkuingan bisa meimpeingaruihi tingkat keiceimasan apa lagi 

lingkuingan teirseibuit beirbalikan deingan lingku ingan yang 

duilui”65 

3. Peirsonal 

Faktor keitiga ini heindaknya tidak direimeihkan dalam kajian 

peimbahasan teintang peinyeibab keiceimasan. Probleimatika yang ada dalam 

diri individui tidak beirtangguing jawab atas reispon dirinya teirhadap 

keiceimasan. Pandangan dirinya atas peirmasalahan ituilah yang juistru i 

meinjadi stimuiluis adanya keiceimasan. Seipeirti yang diuingkapkan oleih adeik 

Ihsan: 

“Keitika masuik di panti asuihan ini saat uimuir 10 tahuin. Hasrat 

saya saat itui adalah beirmain. Ya muingkin karna masih uimuir 

seigitui jadi saya beiluim bisa beirfikir keideipannya haruis 

bagaimana, saya awal muilai beirada di panti ini juijuir sangat 

teirkeikang dan tida beitah, ceimas, geilisah yang beirleibihan saat 

itui. Peiratuiran dan keigiatan yang tidak seisuiai deingan keimauian 

saya haruis saya lakuikan deimi meinghindari sanksi dari panti, 

keiceimasan tinggi saat itui di saat adanya keigiatan khitobah 

meiruipakan keigiatan yang wajib dilakuikan seiluiruih anak panti. 

Keinapa saya ceimas dikareinaka saya takuit tidak bisa 

meilakuikan khitobah seipeirti teiman-teiman lainnya. Saya malui 

dan leibih suika muiruing keitika adanya keigiatan teirseibuit”66 

 
64 Irul, Anak Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, Wawancara 1 Juni 2023 
65 Kartini, Anak Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 1 Juni 2023 
66 Ihsan, Anak Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 1 Juni 2023 
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Pada uimuimnya keiceimasan itui beirdampak positivei dalam keihiduipan 

manuisia kareina mampui meingeiluiarkan keikuiatan kognitif dan motoric uintu ik 

dapat meimbeirikan reispon yang seisuiai hingga suimbeir keiceimasan dapat 

dihilangkan.12 Keiceimasan pada seiseiorang haruis seigeira di tangani seibeilu im 

peingidapnya akan meingalami keiceimasan yang leibih parah. 

 

C. Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kecemasan pada Anak 

Terlantar di Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara peineiliti keipada peinguiruis 

panti kondisi anak seibeiluim meingikuiti bimbingan konseiling islam dalam 

meingatasi keiceimasan, seikarang peineiliti paparkan seiteilah meingikuiti 

bimbingan konseiling Islam dalam meingatasi keiceimasan. 

Seiteilah meingikuiti bimbingan konseiling Islam dalam meingatasi 

keiceimasan anak panti mu ilai adanya motivasi dalam diri dan keipeircayaan yang 

leibih. Hal ini seisuiai deingan yang di sampaikan Nadia: 

“Saya sangat seinang bisa meingikuiti bimbingan konseiling islam 

dalam meinghadapi keiceimasan yang dilakuikan oleih peinguiruis 

panti, yang dimana saya meirasakan peirbeidaan signifikan, 

keiceimasan yang saya rasakan keitika awal muila beirada di panti 

saat itui suidah muilai hilang peirlahan deingan adanya arahan dari 

peinguiruis dan bimbingan dari peinguiruis panti yang beirpeidoman 

pada Al Quir’an. Bimbingan yang di beirikan peinguiruis panti muilai 

dari meingakui dan meiguingkapkan peirasaan ceimas disini bisa di 

lakuikan deingan sharing. Sharing disini biasanya di seibuit deingan 

cuirhat. Cuirhat meinguingkapkan seigala peirasaan ataui eimosi yang 

tidak meinyeinangkan yang saya rasakan teirkait deingan probleima 

saya dan saya seikarang muilai meirasa suidah nyaman”67 

 

Beigitui juiga deingan hal yang di sampaikan Iruil dan Kartini: 

“Saya puin juiga meirasakan hal dimana saya bisa leibih rileix 

dibanding awal saya beirada disini, arahan dan bimbingan dari 

peinguiruis seiteilah meingikuiti bimbingan konseiling dalam 

meinghadapi keiceimasan saya muilai beirani speiak uip deinga napa 

yang saya rasakan dan peinguiruis panti puin meimbeirikan soluisi 

 
67 Nadia, Anak Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 1 Juni 2023 
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yang seikiranya saya lakuikan agar apa yang meinjadi probleima 

saat itui muilai hilang”68 

 

Beirdasarkan wawancara teirseibuit, didapati dari 4 anak panti yang di 

wawancari peineiliti bahwa 3 anak panti dari 4 anak panti yang awalnya masu ik 

dalam kateigori keiceimasan reindah dan seidang seikarang teilah meingalami 

peinuiruinan meinjadi keiceimasan kateigori reindah dan tidak ceimas lagi. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara peineiliti bahwa bimbingan 

konseiling Islam dalam meingatasi keiceimasan meimpuinyai dampak yang sangat 

beirpeingaruih teirhadap keiceimasan pada anak panti. Hakikat bimbingan 

konseiling Islam itui seindiri adalah uipaya meimbantui individui beilajar 

meingeimbangkan fitrah dan ataui Keimbali keipada fitrah, deingan cara 

meimbeirdayakan (eimpoweiring) iman, akal, dan keimauian yang dikaruiniakan 

Allah SWT. 

 

D. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam Menghadapi Kecemasan 

Hasil kuinjuingan dan peingamatan di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota 

Salatiga. Peineiliti meiwawancarai peinguiruis panti teirkait proseis bimbingan 

konseiling Islam dalam meinghadapi keiceimasan. Peineiliti juiga ikuit beirgabuing 

beirsama dalam keigiatan yang dilakuikan peinguiruis. Beirikuit hasil wawancara 

deingan salah satui peinguiru is panti Pak Bani seibagai beirikuit: 

“Jadwal peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling islam teiruitama 

meinghadapi keiceimasan masih kondisional dikareinakan 

dikhuisuiskan uintuik anak barui panti, namuin uintuik anak lama juiga 

bisa meingikuitinya. Biasanya dilakuikan seiteilah sholat jamaah isya 

diseila-seila libuir seikolah ataui malam minggui, anak panti puin 

sangat antuisias dalam keigiatan ini, dalam keigiatan peinguiruis 

biasanya meinguimpuilkan beibeirapa keilompok seisuiai deingan 

keiluihan dari anak panti jadi tidak difokuiskan dalam aspeik 

keiceimasan, diluiar dari keiceimasan puin di peirboleihkan, dalam 

keigiatan ini peinguiruis meimpuinyai maksuid agar anak panti meirasa 

adanya peirhatian dari peinguiruis yang sayang keipada meireika walau i 

buikan dari satui darah. Dan harapan peinguiruis agar anak panti dapat 

 
68 Irul dan Kartini, Anak Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 1 Juni 

2023 
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meirangkuil satui sama lain seipeirti halnya keiluiarga walaui beirbeida 

latar beilakang keihiduipan meireika.”69 

 

Dari peinjeilasan diatas Pak Bani meinjeilaskan bahwa peintingnya suiatu i 

keigiatan bimbingan konseiling Islam. Oleih kareina itui anak panti haruis 

peimikiran keideipan dan meintal yang kuiat dalam meinghadapi keihiduipan. 

1. Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi Kecemasan 

Tahap- Tahap dalam Peilaksanaan Bimbing Konseiling Islam dalam 

meingatasi keiceimasan di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga. 

Seibagaimana wawancara peineiliti deingan Peinguiruis Panti Bani 

“Peirtama, adalah tahap awal, tahap ini teirjadi seijak peinguiruis 

meineimuii anak panti dan teilah meineimuikan deifinisi masalah 

pada anak panti teirseibuit. Keiduia, adalah tahap peirteingahan 

(tahap keirja), beirangkat dari deifeinisi masalah anak yang 

diseipakati pada tahap awal keigiatan seilanju itnya adalah 

meimfokuiskan pada peinjeilajahan masalah anak dan bantuian apa 

saja yang akan dibeirikan beirdasarkan peinilaian keimbali apa-

apa yang teilah dijeilajah teintang masalah anak. Keitiga, adalah 

tahap akhir Bimbingan Konseiling Islam. Pada tahap ini ditandai 

oleih beibeirapa hal beirikuit, meinuiruinnya keiceimasan anak. Hal ini 

dikeitahuii seiteilah konseilor meinanyakan keiadaan keiceimasannya. 

Adanya peiruibahan peirilakui anak kei arah leibih positif, muilai 

ada reincana hiduip masa akan datang deingan program yang 

jeilas.”70 

Dari wawancara diatas peineiliti meinyimpuilkan bahwa dalam hal ini 

dapat dipeinuihi deingan layanan bimbingan keilompok dan konseiling 

keilompok. Bimbingan konseiling peirorangan akan meimbantui individu i 

yang meingalami masalah baik pribadi, sosial, beilajar mauipuin karir 

seihingga peirkeimbangan anak dapat maksimal. Layanan konsuiltasi sangat 

dibuituihkan oleih peinguiruis panti beirkeinaan deingan cara meinangani dan 

meingatasi masalah peinyeisuiaian, keinakalan, meimpeirbaiki peirilakui anak 

yang meingalami peingalaman luiar biasa seibeiluim datang kei panti, seihingga 

peinguiruis dapat meimbeiri keiseijahteiraan teirhadap seimuia anak panti. 

 
69 Bani, Pengurus Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 23 Mei 

2023 
70 Bani, Pengurus Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 23 Mei 

2023 
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2. Metode Bimbingan 

Meitodei bimbingan yang biasa diteirapkan adalah meitodei bimbingan 

langsuing ataui individuial keitika deingan anak panti barui deingan kondisi 

tingkat keiceimasan reindah, seidang, tinggi 

“Seipeirti peinguiruis meinanyakan langsuing keipada anak seicara 

facei to facei dan dilakuikan di dalam kantor panti asuihan. 

Dalam meitodei ini peinguiruis haruis bisa meineimpatkan posisinya 

seijajar deingan anak teirseibuit seihingga anak teirseibuit meirasa 

nyaman tanpa adanya teikanan keitika meilakuikan bimbingan 

teirseibuit, seidangkan uintuik tingkat keiceimasan seidang 

meingguinakan meitodei keilompok seipeirti karyawisata. 

Karyawisata itu i seindiri dilakuikan keitika libuir seikolah deingan 

meinguinjuingi teimpat-teimpat wisata atauipuin ziarah Beirsama 

anak-anak lainnya seihingga meimbuiat sifat keikeiluiargaan 

seimakin eirat.”71 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan 

Konseling Islam Dalam Menghadapi Kecemasan 

a. Faktor Peinduikuing 

1) Keimamapuian peinguiruis yang mampui meinguiasai ilmui-ilmu i 

konseiling dan peinyampaiannya meingguinakan veirsi santai. 

2) Peinguiruis seilalui meimbeiri arahan dan peimahaman keipada anak 

panti. 

3) Duikuingan dari peingasuih, peinguiruis dan anak panti satui sama 

lainnya. 

b. Faktor Peinghambat 

1) Teimpat masih beirada di kantor uitama beiluim adanya teimpat khuisuis 

konseiling 

2) Keikuirangan peinguiruis yang meinguisai ilmui-ilmui konseiling 

3) Systeim konseiling yang masih beiluim teirstruiktuir 

 
71 Bani, Pengurus Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga, wawancara 23 Mei 

2023 



 

57 

BAB IV 

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM MENGATASI KECEMASAN 

PADA ANAK TERLANTAR DI PANTI ASUHAN DARUL HADLANAH 

KOTA SALATIGA 

 

A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi 

Kecemasan Pada Anak Terlantar 

Pada bab ini peinu ilis meinganalisa data yang dipeiroleih deingan meilihat 

antara reialita data lapangan dan teiori. 

Bimbingan konseiling Islam meiruipakan program peilayanan bantuian 

yang dibeirikan meilaluii keigiatan peirorangan dan keilompok uintuik meimbantu i 

individui meilaksanakan keihiduipan seihari-hari seicara mandiri dan beirkeimbang 

seirta meimbantui individu i meingatasi masalah yang dialaminya. Bimbingan 

Konseiling Islam adalah proseis peimbeirian bantuian teirhadap individui agar 

dalam keihiduipan keiagamaannya seinantiasa seilaras deingan keiteintuian dan 

peituinjuik Allah swt, seihingga dapat meincapai keibahagiaan hiduip di duinia dan 

di akhirat. Bila kita meineingok seijarah agama di duinia, maka bimbingan 

keiagamaan teilah dilaksanakan oleih para nabi dan rasuil, para sahabat, dan 

uilama’ di lingkuingan masyarakat dari zaman kei zaman. Seitiap aktivitas yang 

dilakuikan oleih manuisia pasti meimeirluikan dasar, deimikian juiga dalam 

bimbingan keiagamaan. 

Dari hasil obseirvasi, peingamatan dan wawancara, peineiliti meineimuikan 

bahwa peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling Islam yang dilakuikan 

peinguiruis Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga deingan meingguinakan 

meitodei Langsuing ataui individuial kareina peinguiruis panti meilakuikan deingan 

beirtatap muika deingan anak panti dalam suiatui ruiangan. Dalam meitodei ini 

peinguiruis meingguinakan teiori dari Prayitno. Meinuiruit Prayitno bimbingan dan 

konseiling adalah peilayanan bantuian uintuik peiseirta didik, baik seicara 

peirorangan mauipuin keilompok agar mandiri dan bisa beirkeimbang seicara 

optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, beilajar mauipu in karieir meilalu ii 
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beirbagai jeinis layanan dan keigiatan peinduikuing beirdaarkan norma-norma yang 

beirlakui.72 Peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling Islam yang dilakuikan 

peinguiruis panti biasanya pada waktui seiteilah sholat isya dan di waktui libu ir 

seikolah ataui pada saat malam minggui. 

Teimpat peilaksanaan ruiangan auila ataui dikantor uitama panti. Seisuiai 

deingan fuingsi bimbingan konseiling Islam fuingsi peimahaman yaitui meimbantu i 

kliein agar meimiliki peimahaman teirhadap dirinya dan lingkuingan dan fuingsi 

preiveintif yaitui U ipaya peinguiruis uintuik meingantisipasi beirbagai masalah yang 

muingkin teirjadi dan beiru ipaya uintuik meinceigahnya suipaya tidak teirjadi pada 

diri anak panti. Keimuidian ada fuingsi peingeimbangan yaitui peinguiruis beiruipaya 

uintuik meinciptakan lingkuingan yang konduisif, lalui fuingsi peirbaikan yaitu i 

bimbingan yang beirsifat peinyeimbuihan. Dalam fuingsi ini peinguiruis panti 

meimbantui meinyeimbuihkan dan uipaya peimbeirian bantuian keipada anak panti 

yang teilah meingalami masalah baik meinyangkuit aspeik pribadi, social, 

keiluiarga, atauipuin karir. Keimuidian yang teirakhir yaitui fu ingsi peinyeisuiaian, 

peinyeisuiaian itui seindiri meimbantui anak panti agar dapat meinyeisuiaikan diri 

seicara dinamis dan konstruiktif teirhadap keihiduipan. Walaui puin peirmasalahan 

seitiap orang beirbeida – beida namuin teitap pada tuijuian yang sama seilalu i 

beirgantuing keipada Allah seihingga seilamat duinia dan Akhirat. Seipeirti tuijuian 

bimbingan konseiling Islam meinuiruit Ainuir Rokhim Faqih yakni, agar hiduip 

seilaras deingan keiteintuian Allah, agar hiduip seilaras deingan peituinjuik Allah, 

seihingga seilamat duinia dan akhirat. 

 

B. Analisis Hasil Dari Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi 

Kecemasan  

Bimbingan konseiling sangat beirpeiran peinting teiruitama dalam aspe ik 

keiceimasan. Bimbingan konseiling seindiri juiga meimbeirikan motivasi-motivasi 

yang dapat meimbeirikan daya dobrak keipada anak panti yang meimpuinya latar 

beilakang beirbeida-beida. Meinuiruit John W Santrock, motivasi adalah proseis 

 
72 Kamaluddin, Bimbingan dan Konseling Sekolah,, Vol 17, Universitas Muhamadiyah 

Prof. Dr, Hamka, Hlm 448 
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meimbeiri seimangat, arah, dan keigigihan peirilakui. Artinya, peirilakui yang 

teirmotivasi adalah peirilakui yang peinuih eineirgi, teirarah dan beirtahan lama.73 

Keiceimasan yang dirasakan oleih anak panti dapat teiratasi meilaluii bimbingan 

konseiling ini, deingan meilibatkan beirbagai cara yang diajarkan oleih peinguiruis 

panti seipeirti : 

1. Meingakui dan meinguingkapkan peirasaan ceimas 

Dalam hal ini meingakui dan meiguingkapkan peirasaan ceimas disini 

bisa di lakuikan deingan sharing. Sharing disini biasanya di seibuit deingan 

cuirhat. Cuirhat meiru ipakan salah satui cara yang di lakuikan oleih siswa 

uintuik meinguingkapkan seigala peirasaan ataui eimosi yang tidak 

meinyeinangkan yang meireika rasakan teirkaid deingan masalah yang di 

alaminya. Karna deingan cuirhat teirseibuit, seilain individu i akan meirasa leiga 

atas beiban yang ada pada dirinya karna teilah meinguingkapkan peirasaan 

yang seilama ini meimbeibani meireika, seilanjuitnya deingan cuirhat juiga 

biasanya individui akan meimpeiroleih saran-saran guina uintuik keibaikan 

individui keideipannya. 

2. Beirfikir Positif 

Seipeirti yang kita keitahuii seiringkali pikiran neigativei beirmuila dari 

orang lain keipada kita, yang keimuidian meinjadi ancaman bagi individu i 

teiseibuit. Orang lain yang di maksuid antara laindari lingkuingan keiluiarga, 

dan lingkuingan masyarakat seicara luias. SNamuindeingan ancaman 

teirseibuit, individui seiharuisnya teitap bisa meinggatikannya deingan fikiran 

yang leibih baik dan positif karna pikiran dapat meiruibah peirasaan. 

3. Peingeindalin diri 

Peingeindalian diri beirpeiran peinting dalam meingatasi keiceimasan 

yang di alami, karna dalam hal ini individui akan mampui meingeindalikan 

seirta beiruisaha uintuik meingalihkan hal yang tidak dapat diinginkannya 

keipada suiatui hal yang lainnya. 

 

 

 
73 John W Santrock, 2010, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Kencana, hlm. 510 
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4. Tiduir 

Tiduir disini di keinal mampui uintuik meireilaksasikan ataui bahkan 

uintuik meireidakan dan meinuiruinkan rasa keiceimasan yang di alami oleih 

individui itui seindiri. 

Dari peineilitian ini peineiliti meincari informasi teirkait data yang 

dipeirluikan dari peingaru ih bimbingan konseiling Islam dalam meinghadapi 

keiceimasan pada anak teirlantar, dari hasil peingamatan dan wawancara deingan 

beibeirapa anak panti dan peinguiruis panti. Peineilitian ini meindapatkan reispon 

yang baik. Dari wawancara deingan salah satui anak panti beirnama Kartini, 

peineiliti dapat meinyimpu ilkan bahwa rasa introveirt yang dialami anak panti ini 

meimbuiat keiceimasan suisah dikeindalikan apalagi deingan dirinya yang tidak 

muidah meimbauir deingan satui sama lain seihingga meimbu iat dirinya meirasa 

teirbeibani deingan keiadaannya dan peiratuiran yang meimbuiat meirasa teirkeikang. 

Peineiliti juiga meineimuikan deingan meingguinakan meitodei bimbingan konseiling 

langsuing meimbuiat sangat eifeiktif apalagi deingan tambahan meitode i 

karyawisata seimakin meimbuiat rasa keikeiluiargaan seimakin eirat. 

 

Tabe il 2. Seiteilah Meingikuiti Bimbingan Konseiling Islam dalam Meingatasi Keice imasan 

 

C. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dari peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling Islam pasti teirdapat 

factor yang meimpeingaru ihi keigiatan baik itui factor yang beirsifat peinghambat 

atauipuin factor seibagai peinduikuing. Dari hasil wawancara deingan peinguiru is 

panti, peineiliti meineimuikan beibeirapa factor yang meimpeingaruihi peilaksanaan 

No Nama Asal Aspeik 

Fisiologis 

Aspeik 

Inteileiktuial 

Aspeik 

Eimosional 

Tingakat 

Keiceimasan 

1 Iruil Pati - - -  

2 Nadia Pati - - -  

3 Kartini Beirgas - Suilit beirpikir 

jeirnih, suisah 

beirkonseintrasi 

- Reindah 

4 Ihsan Suiruih - ,  Muidah malui,  Reindah 
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bimbingan konseiling Islam. U intuik factor peinduikuing antar laian peinguiru is 

panti atauipuin peingasuih mampui meinguiasai ilmui-ilmui dasar konseiling. 

Peingasuih seilalui meimbeirikan motivasi dan arahan keipada anak- anak panti 

seihingga meimbuiat anak panti seimakin peircaya diri. Duikuingan dari peingasuih, 

peinguiruis panti satui sama lain yang dapat meimbeirikan sisi positivei teirhadap 

peimbeintuikan karakteir anak panti. 

Factor peinghambat dalam peilaksanaan bimbingan konseiling Islam yang 

peirtama teimpat konseiling masih beirada di kantor uitama beilu im adanya teimpat 

khuisuis konseiling, keimuidia keikuirangan peinguiruis yng suidah meinguiasai ilmu i 

dasar konseiling, lalui yang teirakhir systeim konseiling yang masih beiluim 

teirstruiktuir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil uiraian dan analisis oleih peinuilis teirkait deingan 

peineilitian yang beirjuiduil “Bimbingan Konseiling Islam Dalam Meinghadapi 

Keiceimasan Pada Anak Teirlantar” dapat peinuilis simpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Peilaksanaan Bimbingan Konseiling Islam Dalam Meinghadapi Keiceimasan 

Pada Anak Teirlantar 

Peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling Islam yang dilakuikan 

peinguiruis Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga deingan 

meingguinakan meitodei Langsuing ataui Individuial kareina peinguiruis panti 

meilakuikan deingan beirtatap muika deingan anak panti dalam suiatui ruiangan. 

Dalam meitodei ini peinguiruis meingguinakan teiori dari Prayitno. 

Peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling Islam yang dilakuikan 

peinguiruis panti biasanya pada waktui seiteilah sholat isya dan di waktui libu ir 

seikolah ataui pada saat malam minggui. Teimpat peilaksanaan ruiangan auila 

ataui dikantor uitama panti. peinguiruis panti meimbantui meinyeimbuihkan dan 

uipaya peimbeirian bantuian keipada anak panti yang teilah meingalami 

masalah baik meinyangkuit aspeik pribadi, social, keiluiarga, atauipuin karir. 

Peinguiruis panti dalam meilaksanakan bimbingan konseiling Islam 

meingguinakan beibeirapa tahap- tahapan konseiling agar meimuidahkan 

dalam peilaksanaannya.  

Tahap awal peinguirui panti meineimuii anak panti, keimuidian tahap 

peirteingahan ataui tahap keirja meimfokuiskan pada peinjeilajahan masalah 

anak panti dan bantuian apa saja yang dibeirikan beirdasarkan peinilaian 

Keimbali apa yang teilah dijeilajahi. Dan tahap akhir yaitui peinguiruis 

peinguiruis meinanyakan keiadaan keiceimasannya apakah ada peiruibahan 

peirilakui anak kei arah yang positivei.Peineiliti meingambil 4 sampeil anak 

yang ditinjaui dari beibeirapa aspeik seipeirti aspeik fisiologis, aspe ik 

inteileiktuial, aspeik eimosional uintuik meindapatkan tingkatan dari 
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keiceimasan. U intuik 4 sampeil teirseibuit peineiliti meineimu ikan 2 anak panti 

dalam tingkat keiceimasan reindah deingan ditandai deingan ciri fisiologis 

seipeirti peiningkatan deinyuit nadi, dan keiringat dingin. Seidangkan 1 anak 

panti meingalami tingkat keiceimasan seidang dikareinakan adanya Jantuing 

beirdeibar, nafas tidak beiratuiran, dan suisah beirpikir jeirnih keimuidian suisah 

uintuik beirkonseintrasi. Dan 1 anak yang meingalami tingkat keiceimasan 

tinggi di tandai deingan peiningkatan deinyuit nadi, jantuing beirdeibar, nafas 

tidak beiratuiran, su isah beirkonseintrasi, tidak mampui meimeicahkan 

masalah, muidah malu i, muidah teirsingguing, tidak teinang dan teigang. 

2. Hasil Dari Bimbingan Konseiling Islam Dalam Meinghadapi Keiceimasan  

Keiceimasan yang dirasakan oleih anak panti dapat teiratasi meilalu ii 

bimbingan konseiling ini, deingan meilibatkan beirbagai cara yang diajarkan 

oleih peinguiruis panti seipeirti Meingakui dan meinguingkapkan peirasaan 

ceimas, beirfikir positivei, peingeindalian diri, tiduir. Hasil dari bimbingan 

konseiling Islam dalam meingatasi keiceimasan dari 4 samplei meinuinjuikan 

bhawa adanya peiru ibahan signifikan dimana 2 dari anak deingan 

keiceimasan reindah suidah meirasa tidak ceimas. Keimuidian 1 anak yang 

seibeiluim meingikuiti bimbingan konseiling Islam dalam meinghadapi 

keiceimasan muilai tu iruin kei tingkat keiceimasan reindah dari keiceimasan 

seidang. Yang masih dirasakan hanya masih suilit beirpikir jeirnih, dan suisah 

beirkonseintrasi. Dan teirakhir anak dalam tingkat keiceimasan tinggi juiga 

muilai meingalami peiruibahan yang signifikan meinjadi tingkat keiceimasan 

reindah. 

3. Faktor Peinduikuing dan Peinghambat 

U intuik factor peinduikuing antar laian peinguiru is panti atauipu in 

peingasuih mampui meinguiasai ilmui-ilmui dasar konseiling. Peingasuih seilalu i 

meimbeirikan motivasi dan arahan keipada anak- anak panti seihingga 

meimbuiat anak panti seimakin peircaya diri. Factor peinghambat dalam 

peilaksanaan bimbingan konseiling Islam yang peirtama teimpat konseiling 

masih beirada di kantor systeim konseiling yang masih beilu im teirstruiktuir. 
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B. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan diatas, teintang Bimbingan konseiling Islam 

dalam meingatasi keiceimasan pada anak teirlantar di Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah Kota Salatiga. Beirikuit beibeirapa saran yang direikomeindasikan: 

1. Disarankan keipada peinguiruis Panti Asuihan Daruil Hadlanah uintuik 

meiningkatkan keimampuian dalam meimbeirikan Bimbingan Konseiling 

Islam dalam meingatasi keiceimasan khuisuisnya. 

2. Disarankan uintuik anak panti agar leibih muidah meimbauir dan tidak lagi 

jadi anak yang introveirt 

3. Disarankan uintuik peineiliti seilanjuitnya agar leibih meindalami dalam 

meilakuikan peineilitian. 

 

C. Penutup 

Alhamduilillah, Deingan meinguicapkan rasa syuikuir keipada Allah SWT 

atas anuigeirah rahmat hidayah dan inayahNya, peinuilis dapat meinyeileisaikan 

peinuilisan skripsi ini deingan baik. Teintuinya skripsi ini masih ada keikuirangan 

yang haruis dikritisi, baik dari seigi meitodeilogi mauipuin mateiri. oleih kareina itu i 

saran dan kritik yang konstruiktif dari seimuia pihak sangat peinuilis harapkan. 

Muidah-muidahan skripsi ini dapat beirmanfaat uintuik peingeimbangan ilmu i 

dakwah bagi peinyuisuin khuisuisnya dan para peimbaca pada uimuimnya. Dan 

seimoga dikeimuidian hari muincuil peineilitian-peineilitian yang leibih 

kompreiheinsif dan beirmanfaat. Amin ya rabbal 'alamin. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Draft Wawancara dengan Pengurus Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota 

Salatiga 

1. Bagaimana seijarah beirdirinya Panti Asuihan Daruil Hadlanah Salatiga? 

2. Beirapa juimlah keiseiluiruihan anak yang beirada di Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah Kota Salatiga? 

3. Apa saja latar beilakang dari kondisi Anak di Panti Asuihan Daruil Hadlanah 

Kota Salatiga? 

4. Apa yang meimpeingaruihi kondisi anak, seihingga meireika beirada Panti 

Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga? 

5. Apa keigiatan wajib teirhadap anak Panti Asuihan Daru il Hadlanah Kota 

Salatiga? 

6. Apa yang meimbeidakan Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga 

deingan panti yang lainnya? 

7. Bagaiamana tindakan peinguiruis keitika meinghadapi sifat/watak/peirilaku i 

anak yang beirbeida-beida? 

8. Bagaimana peiran peinguiruis keitika meindapatkan anak yang ceimas, 

muiruing? 

9. Adakah faktor yang meinghambat keitika meimbimbing anak Panti Asuihan 

Daruil Hadlanah Kota Salatiga? 

10. Adakah tindakan khuisuis teirhadap anak yang meimiliki latar beilakang yang 

beirbeida satui sama lain? 

11. Keitika meilakuikan konsling dan bimbingan teirhadap anak dalam jangka 

waktui beirapa kali dalam seibuilan? 

12. Bagaimana peiran peingasuih meingatasi keiceimasan pada anak beilakang 

(teirlantar) yang barui masuik keidalam keiluiarga panti? 
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Draft Wawancara dengan Anak Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota 

Salatiga 

1. Suidah beirapa lama adeik beirada di Panti Asuihan Daru il Hadlanah Kota 

Salatiga? 

2. Keinapa adeik bisa beirada di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga? 

3. Apa yang adeik rasakan keitika seibeiluimnya beirada di du inia luiar keimuidian 

beirada di keiluiarga Panti Asuihan Daruil Hadlanah Salatiga? 

4. Apa adeik meirasakan keiceimasan keitika beirada di Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah Salatiga? 

5. Bagaimana adeik adapatasi teirhadap lingkuingan dan teiman- teiman yang 

beirada disini? 

6. Keigiatan apa yang adeik minati di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Salatiga? 

7. Apakah ada faktor yng meinghambat keitika adeik beirada di Panti Asuihan 

Daruil Hadlanah Salatiga? 

8. Bagaiamana meinuiruit adeik peiran dari peinguiruis dalam meimbimbing ade ik 

keitika beirada di Panti Asuihan Daruil Hadlanah Salatiga? 
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Lampiran 2. Surat Ijin Riset 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

Wawancara deingan Pak Bani Seilakui Peingasuih Panti Asuihan Daruil Hadlanah 

Kota Salatiga 

 

 

Wawancara deingan Mbak Nadia Seilakui Peinguiruis Juinior Panti Asuihan Daruil 

Hadlanah Kota Salatiga 
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Wawancara deingan Mas Khoiruil Seilakui Peinguiruis Juinior Puitra Panti Asuihan 

Daruil Hadlanah Kota Salatiga 

 

 
Wawancara deingan Adeik Kartini Seilakui Anak Panti Asuihan Daru il Hadlanah Kota 

Salatiga 
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Wawancara deingan Adeik Ihsan Seilakui Anak Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota 

Salatiga 

 

 
Rapat Peinguiruis Juinior Seibeilu im Meilaksanakan Bimbingan Konseiling Islam 
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Eivaluiasi Mingguian Peingasuih Panti deingan Anak Panti Asuihan Daruil Hadlanah 

Kota Salatiga 

 

 
Apeil Pagi Anak Panti Asuihan Daruil Hadlanah Kota Salatiga Seibeiluim Beirangkat 

Seikolah 
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